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ABSTRAK

Salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja perbankan
adalah efisiensi. Suatu bank yang efisien diharapkan mendapatkan
keuntungan yang optimal, dana pinjaman yang banyak, dan kualitas
pelayanan yang terbaik diberikan kepada nasabahnya. Dalam dunia
kompetisi perbankan ketidakefisienan dapat menjadi suatu hambatan.
Oleh karena itu, menganalisis perbandingan tingkat efisiensi sangatlah
diperlukan untuk mendapatkan gambaran terhadap kekuatan dan
kelemahan perbankan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan tingkat efisiensi Bank Syariah devisa dan non
devisa selama periode 2017-2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah devisa dan non devisa yang
tedaftar di Bank Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini
menggunakan metode parametrik Stocahastic Frontier Approach
(SFA) periode 2017-2019. Berdasarkan hasil kriteria sampel
didapatkan sebanyak 6 perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian meliputi 3 Bank. Syariah devisa dan 3 Bank Syariah non
devisa, variabel input berupa total aset, dana pihak ketiga, dan biaya
operasional. Sedangkan variabel output adalah pembiayaan bank
syariah. Data-dianalisis menggunakan Software Frontier 4.1 dengan
bantuan SPSS 26, . kemudian-dilakukan uji_hipotesis dengan uji beda
Independent Sample t-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2017-2019
Bank Syariah devisa dan non devisa mengalami peningkatan efisiensi
dengan rata-rata efisiensi 0,9630 untuk Bank Syariah devisa dan
0,9634 untuk Bank Syariah non devisa. Hal ini menunjukkan bahwa
Bank Syariah non devisa di Indonesia sedikit lebih efisien
dibandingkan dengan Bank Syariah devisa dalam hal efisiensi
keseluruhan, sehingga Bank Syariah non devisa lebih optimal dalam
tingkat total pembiayaan pada periode 2017-2019.

Rata-rata efisiensi Bank Syariah devisa dan non devisa berkisar
pada tingkat 0,9 menunjukkan bahwa Bank Syariah devisa dan non
devisa di Indonesia sudah mencapai tingkat efisiensi yang sangat baik



meskipun belum mencapai tingkat efisiensi penuh atau 1. Pada
pengujian hipotesis uji beda menggunakan Independent Sample t-Test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara
Bank Syariah devisa dan Bank Syariah non devisa periode 2017-2019.

Kata Kunci: Efisiensi, Stochastic Frontier Approach (SFA), BUS
Devisa, BUS Non Devisa.



ABSTRACT

One of the important aspects in measuring banking performence is
efficiency. An efficient bank is expected to get optimal profits, large
loan funds, and the best quality service provided to its customers. In
the world of banking competition inefficiency can be a barrier.
Therefore, comparing the level of efficiency is necessary to get a
picture of the strengths and weaknesses of other banks. This study
aims to determine the analysis of differences in the level of efficiency
BUS devisa and non devisa during the period 2017 -2019.

This sutdy uses a quantitative approach, the population in this
study is all BUS devisa and non devisa registered with Bank Indonesia
for the period 2017-2019. This study uses the Stochastic Frontier
Approach (SFA) parametric method for the period 2017-2019. Based
on the result of the sample criteria, there were 6 companies sampled
in the study including 3 devisa banks and 3 non devisa banks, input
variables in the form of total assets, DPK, and operational costs.
While the output variable is Islamic bank financing. Data were
analyzed using Software Frontier 4.1 with the help of SPSS 26. Then
tested the hypothesis with a different test Independent Sample t-Test.

The result show that during the 2017-2019 period BUS devisa and
non devisa experienced an increase in efficiency with an<average
efficiency 0f-0,9630 for BUS devisa and 0,9634 for-BWS non devisa.
This shows that Indonesian BUS non devisa.is. slightly better than
BUS devisa in terms of efficiency, sorthat"BUS non devisa is more
optimal in the level of total financing in the 2017-2019 period. The
average efficiency of BUS devisa and non devisa is around the level of
0,9 indicating that BUS devisa and non devisa in Indonesia have
reached a very good level of efficiency even though they have not
reached the full efficiency level or 1.

In testing the different test hypothesis using Independent Sample t-
Test shows that there is no difference in the level of efficiency between
BUS devisa and BUS non devisa for the 2017-2019 period.

Keywords : Efficiency, Stochastic Frontier Approach (SFA), Sharia
Commercial Banks (BUS) Devisa, Sharia Commercial Banks (BUS)
Non Devisa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menguraikan pembahasan penelitian
dengan judul tersebut, terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan berbagai istilah yang terdapat pada penelitian ini
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca.
Dalam penegasan judul ini akan dijelaskan secara umum
cakupan penelitian serta membatasi arti kalimat dalam
penulisan agar makna yang dimaksud dapat digambarkan
dengan jelas. Adapun judul dari skripsi ini yaitu: “ANALISIS
EFISIENSI BANK UMUM (BUS) DENGAN METODE
PARAMETRIK STOCHASTIC FRONTIER APPROACH
(SFA) PERIODE 2017-2019”.

1. Analisis adalah proses dimana penguraian suatu pokok
atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antara bagian itu untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluftihan.*

2. Efisiensi adalah: pengukuran. kinerja yang melihat dari
segi pengerjaan sesuai dengan _jumlah biaya yang
dikeluarkan, bahkan akan lebih. baik jika bisa dilakukan
penghématan. secara lebih intensifi?

3. Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam aktifitasnya
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip
syariah dan melaksanakan kegiatan lalu lintas
pembayaran.’

4. Pendekatan Parametrik adalah pendekatan dengan
melakukan pengukuran tes statistik parametrik. Tes
statistik parametrik sendiri merupakan suatu tes yang

! Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 2002, h. 65.

2 Irham Fahmi, Manajemen Produksi Dan Informasi (Bandung, Alfabeta,
2012), h. 83.

% Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 51.

1



modelnya menetapkan adanya sSyarat-Syarat tertentu
tentang parameter populasi yang merupakan sumber
penelitiannya.*

5. Stochastic Frontier Approach adalah Metode yang
digunakan untuk mengetahui nilai efisiensi dari waktu ke
waktu. Nilai efisiensi yang dihasilkan berupa skor dari 0-
1. Semakin mendekati 1 maka perusahaan itu semakin
efisien begitu juga sebaliknya.semakin mendekati angka 0
maka bank tersebut tidak efisien. °

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali
bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah untuk
menganalisis perbedaan tingkat efisiensi kinerja Bank Umum
Syariah devisa dan non devisa dengan menggunakan metode
parametrik Stochastic Frontier Approach (SFA).

B. Latar Belakang Masalah

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memegang
peranan yang sangats, penting dalam perekonomian ‘suatu
Negara, dimana industri perbankan merupakan salah satu
kebutuhan bagi masyarakat yang memiliki kebutuhan banyak
terhadap—jasa keuangan baik itu dalam bentuk=Simpanan,
penyaluran dana_serta pemberian jasa-jasa lainnya. Bank
syariah adalah “lembaga keuangan ‘yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran  serta  peredaran uang  yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip Syariat Islam.
Semakin banyaknya pertumbuhan perbankan syariah
menimbulkan adanya persaingan antar perbankan syariah
yang dapat menimbulkan permasalahan dimasyarakat. Bank
merupakan salah satu instrumen penting perekonomian

4 Sri Wahyuni, Perbankan Syariah: Pendekatan Penilaian Kinerja
(Pasuruan,Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), h. 173-174.

® Suhel, “Analisis Efisiensi Laba Pada Industri Perbankan Syariah di
Indonesia Dengan Pendekatan Stochastic Frontier Approach (SFA)”. Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol. 9 No. 1 (Juni 2011), h. 19.
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modern. Peran bank sebagai intermediasi dalam lalu lintas
permodalan dan pembayaran menjadi kunci pertumbuhan
kegiatan ekonomi. Sejak awal kehadirannya bank telah
menawarkan berbagai bentuk dari produknya kepada
masyarakat.

Kondisi ini menjadi lebih terasa dalam sistem perdagangan
modern, dimana mereka yang terlibat dengan Kkegiatan
ekonomi dan keuangan berinteraksi dengan dunia perbankan
melalui berbagai model aktifitas seperti sebagai pihak
penabung, peminjam dan pengguna jasa lainnya. Hadirnya
perbankan syariah di tengah-tengah masyarakat telah
melengkapi sistem perekonomian dan terbukti tahan terhadap
krisis pada tahun 1998. Pengesahan undang-undang No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah telah menjadi landasan
hukum yang kokoh bagi perbankan syariah nasional dan
diharapkan mampu mendorong perkembangan industri
perbakan syariah menjadi lebih baik.®

Perkembangan industri perbankan syariah sejak dulu
sampai sekarang sterus_ menunjukkan pertumbuhan yang
menggembirakan' baik dari sisi total aset maupun total
pembiayaan bank syariah.

Perkembangan. perbankan syariah sendiri dapat dilihat dari
peningkatanttotal. aset dan-total pembiayaan yang ada pada
bank tersebut. Berikut ini merupakan perkembangan bank
syariah di Indonesia pada tahun 2017-2019.

® Rahmati, Israk Ahmadsyah, Safrul Aufa. “Analisis Pengaruh Pembiayaan
Modal Kerja, Pembiayaan Investasi dan Pembiayaan Konsumtif Terhadap Total Aset
Bank Aceh Periode 2016-2019”. Jurnal Ekonomi Regional Unimal, Vol. 02, No. 03.
(2019), h. 152.



Tabel 1.1

Total Aset dan Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

(Dalam Miliar Rupiah)

Akun 2017 2018 2019
Aset 288.027 316.691 350.364
Pembiayaan 189.789 202.298 225.146

Sumber: https:// ojk.go.id

Pada tabel 1.1 menunjukkan angka perkembangan total
aset dan total pembiayaan bank syariah yang terus menerus
mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Urgensi
mencantumkan data perkembangan total aset dan total
pembiayaan bank syariah selama periode tersebut adalah
untuk mendapatkan gambaran terhadap pengukuran efisiensi
Bank Syariah devisa dan non devisa selama periode
pengamatan, apakah hasil uji efisiensi dalam penelitian ini
sesuai dengan data perkembangan total aset dan pembiayaan
bank syariah periode 2017-2019 ataupun tidak.

Berdasarkan-tabel 1.1 menunjukkan total aset.perbankan
syariah mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Total
aset tahun“2017 sebesar 288:027..miliar, " kemudian di tahun
2018 mengalami peningkatan sebesar 316.691 miliar dan di
tahun 2019 total aset bertambah menjadi 350.364 miliar. Hal
ini menunjukkan bahwa total aset perbankan syariah
mengalami peningkatan yang positif setiap tahunnya.

Bertambah besar total aset suatu perusahaan membuktikan
banyaknya harta yang dimilikinya, sehingga semakin yakin
investor  untuk  menanamkan modalnya. Dengan
memaksimalkan laba wusahanya, serta perusahaan yang
memiliki aset yang sedikit, menghasilkan keuntungan juga
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yang selaras dengan sumber daya yang ada.” Pertumbuhan
aset perbankan syariah yang tinggi didukung oleh
peningkatanpermodalan bank syariah, likuiditas yang cukup,
dan membaiknya kualitas pembiayaan, tingkat -efisiensi,
rentabilitas bank syariah dan yang paling utama didukung
oleh pertumbuhan penghimpunan dana dan penyaluran dana
yang dikelola bank syariah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat
yang tetap terjaga untuk menyimpan dananya di bank syariah
maupun masyarakat yang ingin mendapatkan pembiayaan i
bank syariah. Menurut Haryono (2003), total aset bank
merupakan salah satu indikator untuk  mengukur
perkembangan perbankan syariah dalam penentuan kontribusi
perbankan syariah terhadap perbankan nasional. Selain itu
total aset juga termasuk indikator kuantitatif yang
menginformasikan ukuran besar kecilnya suatu bank.
Pembiayaan atau financing adalah pemberian pinjaman
modal untuk kegiatan investasi baik itu usaha perorangan
ataupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan..adalah
pendanaan yang dikeluarkanuntuk mendukung investasi yang
telah direncanakan.

Berdasarkan tujuan penggunaanya, pembiayaan dibedakan
menjadi _tiga. yaitu pembiayaan modal. kerja, pembiayaan
investasi dan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan modal kerja
adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usaha
berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan investasi syariah
merupakan pembiayaan jangka pendek atau jangka panjang
untuk melakukan pembelian barang-barang modal untuk
diperlukan dalam membuka dan mendirikan usaha baru,
relokasi proyek, ekspansi ataupun penggantian mesin-mesin
pabrik. Sedangkan pembiayaan konsumtif syariah adalah jenis

" Aurick Chandra, Felicia Wijaya, ““Pengaruh Debt to Equity Ratio, Total
Assets Turnover, Firm Size, dan Current Ratio terhadap Return on Assets”. Jurnal
Akuntansi Keuangan dan Manajemen (Jakman) Vol. 2, No. 1 (2020), h. 58.



pembiayaan yang diberikan untuk tujuan di luar usaha
umumnya yang bersifat perorangan. Pembiayaan konsumtif
ini diperlukan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan
sekunder. Pembiayaan modal Kkerja, pembiayaan investasi dan
pembiayaan konsumtif merupakan penggunaan dana terbesar
bank syariah dalam memperoleh pendapatan.

Besar kecilnya jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat akan menentukan besar atau kecilnya keuntungan
yang diperoleh bank syariah dan berdampak pada
pertumbuhan total aset. Semakin besar keuntungan yang bisa
diperoleh bank dari pembiayaan berarti semakin tinggi
pertumbuhan total aset yang dilaporkan setiap periodenya.
Begitu juga sebaliknya, semakin kecil keuntungan yang
diperoleh dari pembiayaan berarti semakin rendah juga
pertumbuhan total aset yang dilaporkan setiap periodenya®.
Akhir tahun 2017 tercatat sebesar 189.789 miliar jumlah total
pembiayaan yang diperoleh, kemudian di tahun 2018
meningkat sebesar 202.298 dan ditahun 2019 bertambah
menjadi 225.146 miliar.

Perbankan syariah sebagai bagian dari struktur perbankan
di_Indonesia, memiliki peran yang sama dengan perbankan
umum==konvensional lainnya dalam memenuhi**kebutuhan
masyarakat darn,mendorong pembangunan.ekonomi nasional
yang berkesinambungan. Oleh sebabitu, dibutuhkan kinerja
yang lebih baik oleh perbankan syariah dalam mendukung
terciptanya kondisi industri perbankan yang kuat dan memiliki
daya saing yang tinggi serta memiliki ketahanan dalam
menghadapi resiko. Untuk memperluas jangkauan bank
syariah baik dari segi funding maupun lending. Bank
Indonesia telah mengijinkan bank syariah beroperasi menjadi
Bank Devisa dimana bank devisa mempunyai hak dan
wewenang yang diberikan oleh Bank Indonesia untuk
melakukan transaksi valuta asing dan lalu lintas devisa serta

154.

8 Rahmati, Israk Ahmadsyah, Safrul Aufa. Analisis Pengaruh ...., h. 153-
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hubungan koresponden dengan bank asing di luar negeri,
misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri,
travellers cheque, dan pembayaran L/C.

Selanjutnya terdapat Bank Non Devisa dimana dalam
operasionalnya hanya melaksanakan transaksi dalam negeri,
tidak melakukan transaksi valuta asing, dan tidak melakukan
hubungan dengan bank asing di luar negeri. Dimana Bank
Non Devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai Bank Devisa sehingga
tidak dapat melaksanakan transaksi yang berhubungan dengan
luar negeri. Ruang lingkup yang terbatas tentu Kkinerjanya
akan sulit berubah, namun bukan berarti kinerja bank non
devisa lebih buruk daripada bank devisa. Bank umum non
devisa dapat meningkatkan statusnya menjadi bank devisa
setelah memenuhi ketentuan-ketentuan antara lain: volume
usaha minimal mencapai jumlah tertentu, tingkat kesehatan,
dan kemampuannya dalam memobilisasi dana, serta memiliki
tenaga kerja yang berpengalaman dalam valuta asing. Jadi
bank non devisa merupakan kebalikan dari bank..devisa,
dimana transaksi‘yang dilakukan masih dalam batas-batas
suatu negara.

Berikut daftar bank umum syariah devisa-dan'non devisa di
Indonesiayang dapat dilihat pada tabel.di.bawah ini.

Tabel 1.2

Daftar Bank Umum Syariah Devisa dan Non Devisa di
Indonesia Periode 2017-2019

No Bank Syariah Devisa Bank Syariah Non Devisa
1 Bank BNI Syariah Bank BCA Syariah

2 Bank Muamalat Indonesia Bank Panin Syariah

3 Bank Syariah Mandiri Bank BRI Syariah




4 Bank Syariah Mega Indonesia | Bank Syariah Bukopin

5 Bank Maybank Syariah Bank Victoria Syariah
Indonesia

6 Bank Jabar Banten Syariah

Sumber: https:// ojk.go.id

Semakin banyaknya jumlah Bank Umum Syariah (BUS)
yang beroperasi di Indonesia dengan berbagai bentuk produk
dan pelayanan yang dberikan dapat menimbulkan
permasalahan di masyarakat. Permasalahan yang paling
penting adalah bagaimana kualitas kinerja dan kesehatan dari
Bank Umum Syariah yang ada. Dengan kondisi seperti ini ,
maka penilaian efisiensi bank menjadi sangat penting, karena
efisiensi merupakan gambaran Kkinerja suatu perusahaan
sekaligus menjadi faktor yang harus diperhatikan bank untuk
bertindak rasional dalam meminimumkan tingkat risiko yang
dihadapi dalam menghadapi kegiatan operasinya. Analisis
mengenai  efisiensi s menjadi stsangat ~ penting  karena
penghimpunan dan /penyaluran pembiayaan yang ekspansif
tanpa memperhatikan faktor efsisiensi akan berpengaruh
terhadap-profitabilitas bank bersangkutan.

Efisiensi. sering didefinisikan® sebagai kemampuan
organisasi untuk menghasilkan “maksimal output dengan
menggunakan minimum input. Penggunaan sumber daya yang
efektif dan efisien merupakan kunci kesuksesan dari bank.
Efisiensi diterjemahkan sebagai kemampuan suatu organisasi
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan benar serta dengan
perhitungan rasio perbandingan antara input dan output.
Pesatnya perkembangan industri perbankan di Indonesia
membuat pengukuran mengenai efisiensi perbankan syariah
menjadi penting. Dengan mengetahui tingkat efisiensi bank
syariah, akan diketahui seberapa besar kemampuan bank
syariah dalam mengoptimalkan sumber daya yang
dimilikinya.
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Pengukuran efisiensi dalam dunia perbankan sangatlah
penting untuk di analisis. Alasan efisiensi pada bank menjadi
penting pertama, untuk mengetahui struktur biaya operasional
mereka agar dapat menggali sumber daya yang ada secara
lebih efektif dan efisien dalam menjalankan peran sebagai
lembaga intermediasi. Kedua, dunia perbankan saat ini
dihadapkan pada kompetisi yang bertambah ketat. Bank yang
kegiatan usahanya tidak efisien akan mengakibatkan
ketidakmampuan  bersaing dalam mengerahkan dana
masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan sebagai modal usaha. Dalam
dunia kompetisi perbankan ketidakefisienan dapat menjadi
suatu hambatan. Bank-bank yang tidak efisien kemungkinan
besar akan tersingkir dari pasar karena tidak mampu bersaing
dengan kompetitornya, baik dari segi harga maupun kualitas
produk dan pelayanan. Oleh karena itu membandingkan
tingkat efisiensi sangatlah diperlukan untuk mendapatkan
gambaran terhadap kekuatan dan kelemahan perbankan
lainnya.

Beberapa pengembangan’ dan isu-isu yang berkembang
saat ini_dalam industri “perbankan memberi perhatian lebih
pada efisiensi perbankan. Beberapa perubahan.dalam sektor
perbankan indonesia. seperti restrukturisasi bank, privatisasi
dan peraturan wperbankan _telah “meningkatkan sektor
perbankan menjadi‘lebih baik.

Perubahan-perubahan  ini  diharapkan ~ mendukung
kreatifitas efisiensi dalam sektor perbankan. Kreatifitas
efisiensi perbankan ini diharapkan mendukung sistem
perbankan yang kuat melawan guncangan dan kompetisi, dan
akhirnya mendukung stabilitas sistem keuangan. Menurut
Berger dan Mester (1997), efisiensi dalam industri perbankan
ditinjau dari dua perspektif, yaitu perspektif mikro dan
perspektif makro. Dalam efisiensi perbankan perspektif
mikro, terdapat persaiangan yang semakin ketat antar sebuah
bank dengan bank lainnya, agar dapat bertahan dan
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berkembang bank harus efisien dalam  kegiatan
operasionalnya. Bank-bank yang tidak efisien, kemungkinan
besar akan tersingkir dari pasar karena tidak mampu bersaing
dengan kompetitornya, baik dari segi harga maupun kualitas
produk dan pelayanan. Bank yang tidak efisien akan sulit
dalam mempertahankan kesetiaan nasabahnya dan juga tidak
diminati oleh calon nasabah dalam rangka untuk memperbesar
customer base-nya.

Sedangkan dalam efisiensi perbankan perspektif makro,
industri perbankan yang efisien dapat mempengaruhi biaya
intermediasi keuangan dan secara keseluruhan stabilitas
sistem keuangan. Hal ini disebabkan peran yang sangat
strategis dari industri perbankan sebagai lembaga intermediasi
dan produser jasa-jasa keuangan. Dengan tingkat efisiensi
yang lebih tinggi, kinerja perbankan akan semakin lebih baik
dalam mengalokasikan sumber daya keuangan dan akhirnya
dapat meningkatkan kegiatan investasi dan pertumbuhan
ekonomi. Tingkat efisiensi dalam dunia perbankan, termasuk
perbankan syariah sangatlah penting untuk dianalisis:
Efisiensi suatu bank dapat mengidentifikasi bahwa bank
tersebut dalam keadaan sehat“dan“menjadi daya tarikbagi
investor untuk- menanam modalnya serta untuk  lebih
mempersiapkan-~bank - syariah _tersebut dalam persaingan
lembaga keuangan yang kompetitiffserta“untuk mengetahui
kemampuan bank dalam mengoptimalkan seluruh sumber
daya yang dimilikinya.

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan
untuk menganalisis  kinerja efisiensi bank, salah satunya
adalah pendekatan intermediasi. Rahman dan Rosman (2013)
menyatakan bahwa pendekatan intermediasi merupakan
pendekatan yang yang paling baik untuk mengevaluasi kinerja
efisiensi suatu bank karena mencakup keseluruhan tindakan
operasional bank yaitu menyalurkan dana dari unit surplus ke
unit defisit. Pendekatan ini menganalisis kinerja efisiensi bank
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syariah dengan memprtimbangkan input dan output dalam
kegiatan operasionalnya.

Menurut Hadad (2003), analisis evaluasi efisiensi
perbankan tepat bila menggunakan evaluasi parametrik atau
non parametrik. Hal ini karena kemampuan kedua metode
tersebut yang dapat memasukkan berbagai macam input dan
output, selain itu perbedaan satuan variabel pun tidak menjadi
masalah, dimana hal tersebut sebelumnya tidak dapat
dilakukan oleh alat analisis lain. Dengan demikian alat
analisis efisiensi parametrik dan non parametrik lebih
fleksibel serta dapat mencakup variabel yang lebih luas
dibandingkan dengan alat analisis lainnya, dalam hal ini yang
termasuk dalam pendekatan parametrik adalah Stochastic
Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach
(DFA), sedangkan yang termasuk dalam pendekatan non
parametrik adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dan
Free Disposable Hull (FDH) dimana masing-masing
pendekatan tersebut memiliki beberapa perbedaan. Salah satu
perbedaannya adalah pendekatan parametrik ialah suatutes
yang modelnya /menetapkan adanya syarat-syarat tentang
parameter populasi-yang' merupakan sumber penelitiannya,
sedangkan -pendekatan non parametrik adalah™tes yang
modelnya tidak menetapkan adanya-syarat-syarat mengenai
parameter““populasi yang _.merupakan- induk sampel
penelitiannya.’

Metode parametrik dan non parametrik merupakan alat
ukur kinerja efisiensi dengan mekanisme yang melibatkan
sejumlah variabel input untuk menghasilkan sejumlah output
sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan dan
peningkatan efisiensi. Penelitian ini menggunkaan metode
parametrik Stochastic Frontier Approach (SFA) peneliti

° Harjum Muharram, Rizki Pusvitasari, “Analisis Perbandingan Efisisensi
Bank Syariah di Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis (Periode
Tahun 2005)”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 2 No. 3 (Desember 2007), h.
81-82.
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tertarik  menggunakan  pendekatan  parametrik  SFA
dikarenakan pada metode ini  memiliki  kelebihan
dibandingkan dengan model lain yaitu pertama, SFA
menyediakan patokan tunggal dari hasil yang didapatkan,
yang mana hal tersebut berfungsi untuk mengukur kinerja
bank lainnya selama periode tertentu. Kedua, SFA dapat
dijadikan media untuk membandingkan efisiensi antara bank
dalam periode tahunan, sekaligus digunakan untuk
mengamati perubahan kinerja bank-bank bersangkutan dalam
periode tersebut.’® Ketiga, SFA dapat dijadikan metode untuk
meringankan masalah terhadap data panel yang tidak
seimbang.. Nilai efisiensi dengan metode ini menggunakan
bentuk skor dari 0-1. Semakin mendekati nilai efisiensi penuh
atau 1, maka hal tersebut menunjukkan bahwa suatu bank
memiliki nilai efisiensi yang semakin tinggi begitupun
sebaliknya.

Dalam penelitian ini variabel input dan variabel output
ditentukan berdasarkan pendekatan intermediasi dengan
mempertimbangkan _ fungsi utama  bank  sebagai
financialintermediation, »dengan pengukuran menggunakan
fungsi produksi frontier. Penggunaan variabel input-output
dalam.penelitian ini yaitu total aset, dana pihak ketiga dan
biaya operasional, sebagai variabel input. Sedangkan total
pembiayaan‘sebagai‘variabel output:

Variabel input akan mempengaruhi tingkat variabel output,
kemudian kombinasi input-output akan mempengaruhi
efisiensi. Efisiensi menjadi kata kunci dalam persaingan bisnis
dewasa ini, hal ini tidak terlepas juga dari industri perbankan.
Ukuran kesuksesan dalam bisnis dewasa ini adalah efisien dan
value added yang mampu diciptakan. Secara langsung
perusahaan yang efisien akan dapat menekan biaya atau

1 Muhammad Haikal Kautsar, Isfenti Sadalia, “Analisis technical
Efficiency Bank Umum Syariah Dengan Metode Stochastic Frontier Approach”.
Talenta Conference Series: Local Wisdom, Social, and Arts (LWSA),Vol. 1 No. 2
(2018), h. 58.
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meningkatkan daya saing, kepuasan konsumen atau nasabah,
dan laba perusahaan. Masalah efisiensi harus mendapat
perhatian serius terutama oleh pengelola bank dalam rangka
mendorong pengembangan industri perbankan syariah agar
dapat menghasilkan kinerja yang terbaik, mempunyai daya
saing yang tinggi dalam industri perbankan dan dapat
memperluas pangsa pasarnya (market share). Hal ini
sebagaimana tercantum dalam firman Allah Q.S. Al-Isra’:27
P
4

? o // /7 J/‘/,' a~:¢// W./;‘S,Jg.

3 8\

P _

Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara syaitan dan syaitan itu sangat .ingkar kepada
tuhannya. ’(Q.S. Al-lIsra :27)

Avyat di atas sangat [menganjurkan manusia untuk tidak
berperilaku bores, “dalam™ hal- ini kegiatan ekonomi.
Implementasi ayat tersebut pada perusahaan atau lembaga
keuangan dapat diukur dengan melihat tingkat efisiensinya
dalam -menggunakan input yang ada untuk menghasilkan
tingkat output maksimum tanpa adanya penghamburan
sumber daya (input) yang dimiliki. Efisiensi dalam hal ini
bukan berarti dengan menekan biaya serendah mungkin untuk
menghasilkan output maksimal, sehingga melegalkan segala
cara dan tindakan dalam pencapaian tersebut.**

Islam menganjurkan efisiensi mulai dari efisiensi
keuangan, waktu, bahkan dalam bekata-kata, berbuat yang
sia-sia dan tidak bermanfaat, yang diperintahkan oleh Allah

1 Sri Wahyuni, Perbankan Syariah: Pendekatan Penilaian Kinerj,
(Pasuruan, Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media), h. 185-186.
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untuk meninggalkannya seperti yang dijelaskan dalam surah
Al- Ashr: 1-3 sebagai berikut:

4.4

me.o) ])..A‘; o 3“ \){M}Jj //}ﬁ:)‘(ij’ Tj
m:,fﬂa.lbl%l“’d_,bjuy‘ S i7
Artinya:

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal shaleh dan nasihat-menasihati supaya
menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi
kesabaran.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, untuk memanfaatkan
waktu dengan empat pokok kegiatan terbebas dari kerugian
yaitu dengan: beriman, beramal sholeh, saling berwasiat pada
kebenaran dan saling berwasiat pada kesabaran bahkan dalam
berkata dan berbuat yang Siassia (tidak ada manfaat)
diperintahkan untuk meninggalkannya, apalagi berbuat.yang
mengandung keburukan atau kerugian.

. Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan
dibahas dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka
terdapat batasan masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:

1. Data yang diperolen berasal dari laporan keuangan
tahunan bank syariah devisa dan non devisa, yang
termasuk ke dalam bank syariah devisa yaitu Bank
Syariah Mandiri, BNI syariah, dan Bank Muamalat
Indoensia, serta BRI Syariah, bank Bukopin Syariah dan
Bank Panin Syariah sebagai bank syariah non devisa.
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Data diolah menggunakan metode parametrik stochastic
frontier approach (SFA), dimana dalam penelitian ini
variabel input dan output ditentukan berdasarkan
pendekatan intermediasi dengan mempertimbangkan
fungsi utama bank sebagai financial intermediation.
Penggunaan vaiabel input dalam penelitian ini yaitu total
aset, DPK dan biaya operasional sedangkan variabel
output adalah total pembiayaan bank syariah. Pengukuran
efisiensi  dilakukan dengan menggunakan bantuan
software frontier 4.1 dan IBM SPSS 26, dengan
memasukkan variabel input dan output selama periode
pengamatan.

D. Rumusan Masalah

E.

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas,

maka permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana tingkat efisiensi Bank Syariah devisa.dan‘non
devisa selama periode 2017-2019?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara Bank
Syariah devisa dan non devisa selama periode 2017-2019?

3. Bagaimanappandangan  Islamaterhadap efisiensi Bank

Syariah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas

penelitian ini bertujuan

mengetahui:

1.

Untuk menganalisis terjadinya efisiensi pada Bank
Syariah devisa dan non devisa periode 2017-2019.



2. Untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi
antara Bank Syariah devisa dan non devisa periode 2017-
2019.

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap
efisiensi Bank Syariah selama periode pengamatan.

F. Manfaat penelitian

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu keuangan
sehubungan dengan konsep efisiensi perbankan dalam
rangka mendorong pengembangan industri perbankan
syariah agar dapat menghasilkan kinerja yang terbaik,
mempunyai daya saing tinggi dalam industri-perbankan
nasional dan dapat memperluas pangsa pasarnya (market
share).

2. Manfaat Praktis
a:=Bagi Penulis

Julisangini memberikangmanfaat bagi penulis
untuk lebih"memahami terkait kondisi persaingan dan
permasalahan yang umumnya menimpa perbankan
nasional, dimana setiap bank akan berpacu dalam
meningkatkan kinerja operasionalnya untuk mencapai
titik paling efisiensi dalam bisnisnya.

b. Bagi Praktisi Perbankan Syariah

Tulisan ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan praktisi perbankan syariah dalam
melakukan inovasi terkait pengembangan konsep
efisiensi perbankan dalam penilaian kinerja suatu
bank. Kemampuan menghasilkan output yang



17

maksimal dengan input yang ada, merupakan ukuran
kinerja yang diharapkan.

c. Bagi Akademisi

Tulisan ini dapat digunakan sebagai tambahan
literatur yang membantu menambah wawasan terkait
peran efisiensi perbankan syariah dalam menghitung
ukuran-ukuran kinerja serta dalam menghadapi era
persaiangan global dan dapat digunakan sebagai dasar
perluasan referensi bagi penelitian selanjutnya dengan
kajian yang sama atau sejenisnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Penelitian oleh Putri Monica Sari, Moh. Bahrudin dan
Gustika Nurmalia (2020) dengan Judul “Studi
Komparatif Analisis Efisiensi Kinerja Perbankan Syariah
di Indonsia Antara Metode Data Envelopment Analysis
dan Stochastic Frontier Analysis”. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa, berdasarkan = pengukuran
menggunakan metode data envelopment analysis (DEA)
dengan pendekatan CRS dari 4 Bank Syariah devisa pada
periode 2014-2018.

Terdapat.2 bank pada tahum“tertentu memiliki nilai
efisiensi <81%, yaitu Bank Mega Syariah 30,38% (tidak
efisien) pada tahun 2014, Bank Muamalat 77,47%
(efisiensi sedang) pada tahun 2018. Pada metode SFA
menunjukan mean efficiency sebesar 0,3808 dan hanya
terdapat 1 bank saja yang mengalami efisiensi tinggi
dibandingkan ketiga bank lainnya yang masuk kedalam
kategori tidak efisien.'?

12 putri Monica Sari, Moh. Bahrudin dan Gustika Nurmalia, “Studi
Komparatif Analisis Efisiensi Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia Antara Metode
Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic Frontier Analysis (SFA)”. Jurnal
limiah Keuangan Dan Perbankan, Vol. 3 NO. 1 (2020), H. 58.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan Andri Novius, Jasmina Syafe’i dan Febri
Delmi Yetti (2016) yaitu sama-sama meneliti efisiensi
kinerja perbankan syariah dengan menggunakan dua
metode penelitian yang berbeda yakni metode parametrik
untuk stochastic frontier approach dan metode non
parametrik untuk data envelopment analysis. Hanya saja
dalam penelitian Andri Novius, Jasmina Syafe’i dan
Febri Delmi Yetti (2016) sampel yang digunakan adalah
Unit Usaha Syariah BUPN dan BUSN, sedangkan dalam
penelitian Putri Monica Sari, Moh. Bahrudin dan Gustika
Nurmalia (2020) sampel yang digunkan adalah Bank
Umum Syariah Devisa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan skor
efisiensi dengan metode stochastic frontier approach
menunjukkan hasil bahwa sebagian besar Unit Usaha
Syariah tersebut belum efisien dari sisi profit yang
diperoleh; rata-rata rasio BOPO, UUS BUPN dan UUS
BUSN sama-sama berada diatas 90% yang menunjukkan
tidak efisien, sehingga efisiensi yang diukur dengan
metode SFA““derivasi “fungsi profit. dan BOPO
menunjukkan hasil yang tidak jauhberbeda;=rata-rata
efisiensi UUS dari Bank Umum Pemerintah Nasional
dengan“UUS dari.Bank Umum®Swasta Nasional dengan
menggunakan metode pengukuran efisiensi SFA derivasi
fungsi profit tidak berbeda secara signifikan; hasil uji two
mean simple dengan menggunakan two tailed pada rata-
rata efisiensi UUS BUPN dan BUSN yang dihitung dari
rasio BOPO. Sehingga hipotesis rata-rata efisiensi UUS
BUPN dan BUSN tidak berbeda atau perbedaan yang
ada tidak signifikan®®.

3 Andri Novius, Jasmina Syafe’i dan Febri Delmi Yetti, “Pengaruh Analisis

Data Envelopment Analysis (DEA), Stochastic Frontier Analysis (SFA), Distribution
Free Approach (DFA), Derivasi Fungsi Profit dan Bopo Terhadap Perbandingan
Efisiensi Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia”. Jurnal llmiah Ekonomi, 2010. h.

24.
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2. Penelitian oleh Lathiefah Rabbaniyah dan Akhsyim
Afandi (2019) dengan judul “Analisis Efisiensi
Perbankan Syariah di Indonesia Metode Stochastic
Frontier Analysis”. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
dari kedua objek penelitian yakni BUS devisa dan non
devisa menunjukkan nilai efisiensi tertinggi oleh Bank
Syariah devisa yaitu BNI Syariah selama periode 2015
dengan skor 0,9981. Nilai efisiensi tertinggi untuk BUS
non devisa adalah BRI Syariah selama periode 2010
dengan skor 0,9998.

Selain itu untuk nilai efisiensi terendah BUS devisa
adalah BNI Syariah selama periode 2010 dengan skor
0,8089, dan nilai terendah untuk BUS Non Devisa adalah
Bank BCA Syariah selama periode 2010 dengan skor
0,7125. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nani Hartati (2017) yakni
sampel yang digunakan dalam penelitian sama-sama
menggunakan objek Bank Devisa dan Bank Non Devisa
hanya saja dalam penelitian ini pengukurangkinerja
menggunakan rasio keuangan ROA, NPL, LDR, CAR,
dan BOPO“sedangkan~pada“ penelitian yang dilakukan
Lathiefah Rabbaniyah dan Akhsyim Afandi (2019)
variabel-input yang digunakan adalah aset tetap, jumlah
deposito dantbiaya operasional dan“untuk variabel output
adalah total pembiayaan bank syariah.**

3. Penelitian oleh Indah Sukmaningrum dan Hotman Tohir
Pohan (2016) dengan judul “Analisis Efisiensi
Perbankan Syariah dengan Menggunakan Metode
Stochastic  Frontier  Approach”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi dari 10 BUS dari
kuartal kedua tahun 2010 sampai akhir tahun 2014
mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai efisiensi
teknis paling tinggi yakni sebesar 92,45% yang dimiliki

¥ Nani Hartati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan; Bank Devisa dan
Bank Non Devis”. Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, (2017), h. 21.
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oleh Bank Panin syariah dan terendah yakni sebesar
80,43% vyang dimiliki olen Bank Victoria Syariah.
Secara rata-rata semua sampel bank memiliki efisiensi
teknis diatas 80%."

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Haikal Kautsar (2018)
yakni sama-sama mengukur tingkat efisiensi terhadap
Bank Umum Syariah di Indonesia selama 2010-2015
dengan pendekatan stochastic frontier analysis, dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara total simpanan dan biaya
operasional terhadap total pembiayaan. Terakhir rerata
technical efficiency Bank Umum Syariah di Indonesia
selama periode 2010-2015 sebesar 0,7432, vyang
menandakan Bank Umum Syariah sudah bekerja dengan
cukup efisien.*®

4. Penelitian oleh Vidia Tutik Maslichah dan Junaidi
(2018) dengan judul “Analisis Perbandingan Tingkat
Efisiensi Bank WUmum_Syariah (BUS) dan Unit Usaha
Syariah (UUS) di Indonesia. Dengan Menggunakan
Stochastic Fronitier Analysis (SFA). Periode ..22014-
20162, Hasil penelitian menunjukkan -bahwa selama
periode,»2014-2016 BUS danUJUS mengalami
peningkatanefisiensi dengan rata-rata efisiensi 0,729
untuk BUS dan untuk UUS 0,7382.

Hal ini menunjukkan bahwa UUS di Indonesia sedikit
lebih baik daripada BUS dalam hal efisiensi, sehingga
UUS lebih optimal dalam tingkat total pembiayaan
selama periode 2014-2016."" Penelitian ini memiliki

® Indah Sukmaningrum dan Hotman Tohir Pohan, “Analisis Efisiensi
Perbankan Syariah Dengan Menggunakan Stochastic Frontier Approach”. Jurnal
Akuntansi Trisakti, Vol 3 No. 2 (September 2016), h. 173.

16 Muhammad Haikal Kautsar, Isfenti Sadalia, Analisis technical ...., h. 60.

7 Vidia Tutik Maslichah, Junaidi, “Analisis Perbandingan Tingkat Efisiensi
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia Dengan Menggunakan
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kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesti
Kustanti dan Astiwi Indriani (2016) dimana keduanya
sama-sama menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah dengan menggunakan metode
stochastic fronitier analysis (SFA).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa BUS dan
UUS selalu mengalami peningkatan efisiensi setiap
tahun dengan rata-rata tingkat efisiensi pada BUS adalah
0,43994, sedangkan rata-rata tingkat efisiensi UUS
sedikit lebih tinggi yaitu 0,47654. Hal ini menunjukkan
bahwa UUS sedikit lebih optimal dalam menghasilkan
total pembiayaan pada periode 2010-2014.."8

5. Penelitian oleh Azlina Aziz (2015) dengan judul
“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa
Dan Bank Non Devisa Di Indonesia”. Secara
keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kinerja bank devisa dan bank non
devisa yang diukur melalui variabel ROA, sedangkan
terdapat perbedaan_kinerja bank devisa dan bank non
devisa yang diukur melalui variabel ROE, LDR dan
CAR. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakuakan oleh Ardiana=Marma Jayanti
(2008),dimana hasil penelitiangtersebut menunjukkan
tidak adanya perbedaan®ROA bank devisa dan non
devisa namun terdapat perbedaan antara ROE dan LDR
Bank devisa dan non devisa. Hasil kedua penelitian
diatas Dbertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan Rizky Afrizal Pramana Nasution (2011)
dimana hasil penelitiannya adalah tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara bank

Stochastic Fronitier Analysis (SFA) Periode 2014-2016”. Jurnal Ilmiah Riset
Akuntansi, Vol. 7 No. 4 (Agustus 2018), h. 82.

8 Hesti Kustanti dan Astiwi Indriani, “Analisis Perbandingan Efisiensi
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) Dengan Metode
Stochastic Frontier Analysis (SFA) Periode 2010-2014”. Diponegoro Journal Of
Accounting, Vol. 5 No. 3 (2016), h. 7.
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devisa dan bank non devisa yang diukur dari
perbandingan CAR, ROA, ROE dan LDR.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dina Hastalona
(2010) memperlihatkan hasil bahwa tidak adanya
perbedaan kinerja ROA dan ROE bank devisa dan Bank
non devisa serta terdapat perbedaan LDR bank devisa
dan bank non devisa.™

Dari  kelima jurnal penelitan di atas, yang
membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis teliti yakni, dalam penelitian ini penulis
menganalisis efisiensi Bank Syariah devisa dan Bank
Syariah non devisa dengan  menggunakan metode
parametrik stochastic frontier approach (SFA), yang
didasarkan pada fungsi produksi untuk pengukuran
efisiensi, serta pendekatan intermediasi dalam penentuan
variabel input-output.

Variabel input yang digunakan adalah total aset, dana
pihak ketiga (DPK) dan biaya operasional, sedangkan
variabel output /adalahmtotal pembiayaan bank syariah.
Sampel dalam/ penelitian’ini sebanyak 6 Bank Umum
Syariah.. BNI Syariah, Bank Muamalat, dan: Bank
Syariah Mandiri (BSM) sebagai-Bank Syariah devisa.
Bank s PaninmSyariah, Bank BRIFSyariah dan Bank
Bukopin Syariah™ sebagai Bank Syariah non devisa.
Periode pengamatan dalam penelitian ini berlangsung
selama tiga periode 2017 -20109.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai
berikut:

19 Azlina Aziz, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa dan

Non Devisa di Indonesia”. Jom Fekon, Vol.2 No. 1 (2015), h. 3.
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi Penegasan Judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu, sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan dan pengajuan
hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pegumpulan data, devinisi operasional variabel, instrumen
penelitian dan uji hipotesis.

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN
ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan gambaran subyek penelitian, analisis
data serta pembahasan.






BAB II
LANDASAN TEORI

A. LANDASAN TEORI
1. Teori Value for Money

Konsep value for money merupakan konsep
pengelolaan organisasi sektor publik yang mendasarkan
pada tiga elemen utama, yaitu: ekonomi, efisiensi dan
efektivitas. Value for money merupakan pendekatan nilai
untuk uang yang artinya dimana nilai uang untuk menilai
biaya suatu produk atau layanan terhadap kualitas
penyediaan. Menurut Mahmudi, Value for Money (VFM)
merupakan konsep penting dalam organisasi sektor
publik. Meskipun sama-sama menggunakan kata Value
for dan Money, konsep value for money sangat berbeda
pengertiannya dengan konsep time value of money. Time
of money memiliki pengertian bahwa nilai uang bisa
berubah dengan adanya perubahan waktu, sedangkan
value for money [memiliki pengertian penghargaan
terhadap nilai“uang,“hal“ini“berarti bahwa setiap' rupiah
harus dihargai secara layak dan digunakan dengan sebaik-
baiknya.

Pengukuran wkinerja valuefor money memberikan
informasi  yang dapat membentuk  fungsi-fungsi
pengendalian serta mendorong tanggung jawab manajer
dalam melaksanakan fungsi akuntabilitas. Oleh karena itu,
value for money dapat membantu pihak manajemen dalam
melakukan pengambilan keputusan yang lebih baik.
Indikator Kinerja harus dapat memberikan manfaat kepada
pihak internal yaitu berperan untuk menunjukkan,
memberikan indikasi atau memfokuskan perhatian pada
bidang yang relevan dilakukan tindakan perbaikan
maupun kepada pihak eksternal yaitu mengontrol dan

25
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sekaligus memberikan informasi dalam rangka mengukur
tingkat akuntabilitas publik.

Menurut Nugrahani (2007), dengan menggunakan
metode value for money, selain penilaian finansial,
terdapat pula penilaian Kinerja yang bersifat non finansial,
yaitu penilaian pada kutalitas pelayanan dengan
memperhatikan kualitas yang konsisten, yakni memenuhi
ekspektasi pelanggan sasaran. Ada 2 (dua) faktor yang
mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu pelayanan yang
diharapkan dan pelayanan yang dirasakan. Apabila
pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan
yang diharapkan, maka kulaitas pelayanan dipersepsikan
baik dan memuaskan. Kualitas yang baik harus dimulai
dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi
pelanggan. Citra kualitas yang baik tidak berdasarkan
persepsi penyedia rasa, melainkan berdasarkan persepsi
pelanggan yang merupakan penilaian menyeluruh atas
keunggulan suatu pelayanan.?

Value for meney merupakan konsep pengelolaan
organisasi yang; mendasarkan pada tiga elemen utama,
yaitu ekonomi, efisiensi dan efektifitas.

a. Pengukuran Ekonomi

Pengukuran ekonomi berkaitan dengan
pemerolehan “input dengan kualitas tertentu pada
harga yang rendah. Pengukuran ekonomi merupakan
perbandingan input dengan input value yang
dinyatakan dengan satuan moneter. Menurut
Mardiasmo (2009) Ekonomi adalah pemerolehan
sumber daya (input) tertentu pada harga yang
terendah. Ekonomi terkait dengan sejauh mana
organisasi sektor publik dapat menimalisir input

2% Ardila Isna, “Analisis Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Value for

Money pada Pengadilan Negeri Tebing Tinggi”. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis
Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, 2015. h. 205.
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resources dengan menghindari pengeluaran yang
boros dan tidak produktif.

Rumus vyang digunakan dalam pengukuran
ekonomi adalah sebagai berikut:

Ekonomi = Realisasi - Anggaran

Pengukuran Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan output/input
yang dikaitkan dengan standar Kinerja atau target
yang telah ditetapkan. Efisiensi juga dapat diartikan
sebagai hubungan antara input dan output dimana
barang dan jasa yang dibeli oleh organisasi digunakan
untuk mencapai output tertentu. Efisiensi dapat diukur
dengan membandingkan rasio antara output dan input.
Semakin besar rasio berarti semakin tinggi tingkat
efisiensinya.

CapaianKerja (Output)
Target (Input)

X100%

Rasio Efisiensi =

Keterangan :

1) Output: Keluaran yang dicapai dari suatu kegiatan
atau program.

2) Input: Segala sumber daya yang digunakan untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau program.

Apabila kinerja diatas 100% ke atas dapat
dikatakan sangat efisien, 80% - 100% adalah efisien,
80% - 90% adalah cukup efisien, 60% - 80% adalah
kurang efektif dan dibawah dari 60% adalah tidak
efisien. Pengertian efisiensi berhubungan erat dengan
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konsep produktivitas. Pengukuran efisiensi dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara output
yang di hasilkan terhadap input yang digunakan (cost
of output). Proses Kkegiatan operasional dapat
dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil kerja
tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber
daya dan dana yang serendah-rendahnya (spending
well).

Pengukuran Efektivitas

Pengertian efektivitas pada dasarnya berhubungan
dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil
guna). Efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus di
capai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila
proses kegiatan mencapai tujuan dari sasaran akhir
kebijakan (spending wisely)

Efektivitas, adalah ukuran berhasil atau tidaknya
suatu organisasi ‘mencapai tujuannya. Apabila suatu
organisasi berhasil mencapal tujuan, maka organisasi
tersebut - dikatakan telah berjalan dengan™ efektif.
Secara sederhana efektifitas merupakan perbandingan
antara outcome. dengan output.®* Hal terpenting yang
perlu dicatat, adalah bahwa efektivitas tidak
menyatakan tentang seberapa besar biaya yang telah
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Capaian Kerja (Outcome) X 100%

Rasio Efektivitas =
Target (Output)

2! |bid. h. 207-208.
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Apabila persentase kinerja di atas 100% dapat
dikatakan sangat efektif, 90% - 100% adalah efektif,
80% - 90% adalah cukup efektif, 60% - 80% adalah
kurang efektif dan kurang dari 60% adalah tidak
efektif. Suatu Kkinerja organisasi dikatakan efektif
apabila dapat mencapai tujuan yang ditetapkan
melalui terlaksananya semua program atau kegiatan
yang telah direncanakan.

Tingkat input, output, dan outcome harus diketahui
terlebih dahulu agar dapat mengukur ekonomi, efisien,
dan efektivitas pada pengukuran kinerja keuangan dan
non keuangan dengan metode value for money. Tahap
pertama suatu organisasi adalah menentukan input,
output, outcome dan output tersebut terdiri dari:

1) Input: Input merupakan sumber daya yang
digunakan untuk pelaksanaan suatu kebijakan,
program dan aktivitas.

2) Output: Output merupakan hasil yang dicapai
dalam/ suatum program dan kebijakan, ukuran
output ini. menunjukkan hasil implementasi dari
program atau aktivitas.

3) Outcome: Outcome merupakan dampak yang
ditimbulkan dari suatu aktivitas tertentu, outcome
seringkali dikaitkan dengan tujuan (objectives)
atau target yang dikehendaki.?

Dari uraian diatas, bahwa ketiga pokok bahasan
dalam value for money sangat terkait dengan yang
lainnya. Ekonomi membahas mengenai masukan
(input) dan keluaran (output). Dan efektivitas
membahas mengenai keluaran (output) dan dampak
(outcome). Hubungan ini digambarkan sebagai
berikut:

22 |hid. h. 208-209.
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Konsep Value for Money

Input Input Output Outcome
Primer > (Masukan) (Keluaran) (Hasil)
(RP)
Ekonomis Efisiensi Efektivitas
(Spending (Spending (Spending
Well) Wisely)
Gambar: 2.1

Konsep Pengukuran Value for Money

Indikator value for money dibagai menjadi,dua
bagian yaitu; (1), indikator. alokasi biaya (ekonomis
dan efisienst), “dan “(2)“indikator kualitas pelayanan
(efektifitas). Indikator efisiensi menggambarkan
hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu
unit organisasi. (seperti stafpupah, braya administrasi)
dan keluaran“yang dihasilkan. Sedangkan indikator
efektifitas menggambarkan jangkauan akibat dan
dampak (outcome) dari keluaran (output) program
dalam mencapai tujuan program.

Indikator efisiensi dan efektifitas harus digunakan
secara bersama-sama. Karena disatu pihak mungkin
pelaksanaannya sudah dilakukan secara ekonomis dan
efisien akan tetapi output yang dihasilkan tidak sesuai
dengan target yang diharapkan atau dilain pihak
sebuah program dapat dikatakan efektif dalam
mencapai tujuan. Akan tetap mungkin dicapai dengan
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cara yang tidak ekonomis dan efisien. Jika suatu
program efektif dan efisien maka program yang
dijalankan  dapat dikatakan  cost-effectiveness.
Indikator efektifitas biaya merupakan kombinasi
informasi  efisiensi dan efektifitas dan dapat
memberikan ukuran kinerja bottom line yang dalam
sektor publik diidentikkan dengan pelayanan publik.

Penerapan value for money memberikan manfaat
bagi organisasi itu sendiri maupun masyarakat.
Manfaat yang dikehendaki dalam pelaksanaan value
for money vyaitu: ekonomis (hemat cermat) dalam
pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien dalam arti
bahwa penggunaan atau pengorbanannya
diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan (berdaya
guna) dalam penggunaan sumber daya, dan efektif
(berhasil guna) dalam arti pencapaian. tujuan dan
sasaran.”

Dari berbagaimmanfaat yang disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa.penerapan value for:money
dalam pengukuran Kinerja keuangan suatusorganisasi
sangat--membantu dalam- meningkatkan pelayanan
kepadagmasyarakat ‘denganstépatydan sesuai sasaran
sehingga terciptanya mutu pelayanan yang baik dalam
penggunaan sumber daya yang ekonomis dan efisien.

2. Stochastic Frontier Approach (SFA)

Metode Stochastic frontier approach (SFA) mula-mula
berasal dari dua buah paper yang dipublikasikan secara
hampir bersamaan oleh dua tim di dua benua yang
berbeda. Meeusen dan Van Den Broeck (1977) dibulan

2 Dwinanda, Yoise. “Analisis Value for Money dalam Pengukuran Kinerja
Pada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta”. Skripsi Universitas Sanata Dharma, 2018.
h. 75-77.
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Juni, dan Aigner, Lovell, dan Schmidt (1977) satu bulan
kemudian. Stochastic frontier approach diterapkan untuk
mengukur efisiensi bank oleh Ferrier dan Lovell. Sejak
saat itu banyak analisis kinerja lembaga keuangan yang
menggunakan pendekatan ini.?* SFA merupakan alat yang
sangat penting dalam mengukur Kkinerja bank syariah
mengingat dalam konsep ekonomi syariah efisiensi adalah
poin utama yang sangat krusial. Dimana syariat islam
tidak hanya fokus pada pengaturan cara beribadah saja,
melainkan juga memberi acuan dalam kegiatan sehari-
hari termasuk dalam kegiatan ekonomi.

Menurut Coelli, T.J (1996) dalam pengukuran
efisiensi dengan metode SFA dapat menggunakan dua
macam fungsi, yaitu fungsi produksi dan fungsi biaya.
Pada fungsi produksi efisiensi diukur dengan
memperhatikan tingkat output maksimal yang dapat
dicapai dengan kombinasi jumlah input tertentu.
Sedangkan pada fungsi biaya efisiensi diukur berdasarkan
tingkat biaya minimum yang dapat dicapai perusahaan
dengan tingkat / output tertentu. Pada penelitian  ini
digunakan pengukuran—efisiensi metode SFA dengan
menggunakan fungsi  produksi. - Efisiensi.sproduksi
dirumuskan--sebagai hubungan antara jumlah produksi
output“dengan Kuantitas .input.sEfisiensi“produksi terjadi
jika perusahaan menghasilkan produksi optimum yang
merupakan hasil dari kombinasi jumlah input tertentu.
Pada metode ini, produksi dari suatu bank dimodelkan
untuk terdeviasi dari production efficient frontier-nya
akibat adanya random noise dan inefisiensi.

2 Lathiefah Rabbaniyah, Akhsyim Affandi, “Analisis Efisiensi Perbankan

Syariah di Indonesia Metode Sochastic Frontier analysis”. Confererence on Islamic
Management, Accounting and Economics (CIMAE) Proceeding, Vol. 2 (2019), h.

202.
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Fungsi standar Stochastic Frontier Approach dengan
fungsi produksi memiliki bentuk umum (log) sebagai
berikut:

Ln (Q1) = Bo+ B1In(P1) + B2 In(P2) + B3 In(P3) + .....
+Ba1n (Py) + Ey ...

Dimana P; P, dan P; merupakan input dalam
penelitian ini total aset, dana pihak ketiga dan biaya
operasional pada bank n. Sedangkan Q; merupakan
kuantitas output dalam penelitian ini yaitu total
pembiayaan bank syariah pada bank n.

Apabila diuraikan, kelebihan yang didapatkan dari
penggunaan metode SFA diantaranya:

a. Dapat diambil kesimpulan secara statistik.

b. SFA menyediakan patokan tunggal dari hasil yang
didapatkan, yang mana hal tersebut berfungsi
untuk mengukur kinerja bank lainnya_selama
periode tertentu.

c. SFA dapat dijadikan media untuk membandingkan
efisiensi relatif antara bank _dalam~ periode
tahunan, sekaligus digunakan untuk mengamati
perubahan kinerja bank=bank bersangkutan dalam
suatu periode tersebut.

d. Pendekatan parametrik memperhitungkan faktor
variabel makro seperti perbedaan besar kecilnya
aset perbankan  maupun  peraturan  yang
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu bank.”®

Namun kelemahan yang mungkin timbul dari
penggunaan metode SFA adalah tidak mampu
memberikan penilaian yang memuaskan apabila sampel
yang digunakan kecil.

% Sriwahyuni, Perbankan Syariah ..., h. 183.



Dalam menghitung efisiensi kegiatan financial suatu
lembaga keungan baik menggunakan pendekatan
parametrik maupun non parametrik dapat dilakukan
dengan memperhatikan aktivitasnya. Stochastic frontier
approach digunakan untuk mengetahui nilai efisiensi
suatu bank dari waktu ke waktu. Hasil pengukuran
metode SFA yang muncul adalah dalam bentuk skor antar
0 — 1. Semakin mendekati 1, maka semakin efisien bank
itu, begitu juga sebaliknya, jika nilai mendekati 0 maka
semakin tidak efisien bank tersebut.

B. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Menurut undang-undang RI nomor 10 tahun 1998
tentang perbankan, bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan = taraf “hidup rakyat banyak.®
Menurut PSAK No. 31 bank adalah suatu lembaga.yang
berperan -sebagai  perantara  keuangan...«(financial
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan
dana (surplusunit),dengan pihak-pihak yang memerlukan
dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran.

Bank dengan prinsip syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank
syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan
atau lembaga lembaga perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan
Hadits Nabi SAW. Muhammad Syafi’i Antonio dan
Purwaatmadja membedakan menjadi dua pengertian, yaitu

% YU NO. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan Pasal 1
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bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip
Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan
prinsip syariah Islam dan bank vyang tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-
Qur’an dan Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam operasinya
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya
yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam.”’

Ada dua jenis bank yang dikelompokkan berdasarkan
kapasitas kegiatannya. Dalam hal ini adalah kegiatan
dalam bentuk valuta asing (Valas). Maka dikenal
kelompok bank yang dinamakan bank devisa dan bank
non devisa baik untuk bank konvensional maupun bank
syariah. Menurut (Kasmir, 2010) jenis bank di Indonesia
berdasarkan status diantaranya: Bank Devisa merupakan
bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan. Pernyataan untuk menjadi bank devisa itu
ditentukan oleh Bank Indonesia. Bank non..devisa
merupakan banks yang:belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksisebagai bank devisa, sehingga
tidak dapat melaksanakan transaksi sepertizhalnya bank
devisa.

Dengan-demikian, ‘bank devisa akan lebih mudah dan
lebih  banyak mendapatkan  kesempatan  dalam
memaksimalkan dalam menyerap dan menyalurkan dana.
Dengan mudahnya akses dan kesempatan terhadap
penyerapan dan penyaluran dana, maka Kkinerja bank
devisa harusnya lebih baik dari bank non devisa.?

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 61.
% bid., h. 63-65.
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2. Produk Operasional Bank syariah

Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana
menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif
mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian
disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya
modal usaha), dengan perjanjian pembagian keuntungan
sesuai kesepakatan.?®

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh
perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar,
yaitu ;¥

a. Produk Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana di bank syariah dapat
berbentuk giro, tabungan dan deposito. Prinsip
operasional ~ syariah yang diterapkan dalam
penghimpunan dana masyarakat adalah sebagai
berikut :

1. Prinsip Wadiah

Prinsipiwadiah yang diterapkan adalah wadiah
yad dhamanah yang diterapkan pada..produk
rekening.giro. Wadiah dhamanah berbeda dengan
wadiahy, amanah. Dalamgwadiah_amanah, pada
prinsipnya harta titipan-tidak boleh dimanfaatkan
oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam hal
wadiah  dhamanah, pihak vyang ditipu
bertanggungjawab atas keutuhan titipan sehingga
ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.

% Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2011), h. 90.
% Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 107-108.
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2. Prinsip Mudharabah

Dalam mengaplikasikan prinsip mudharababh,
penyimpan atau deposan bertindak sebagai
shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai
mudharib (pengelola). Hasil usaha dibagihasilkan
berdasarkan nishah yang disepakati.

b. Produk Penyaluran Dana

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam
empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan
penggunannya, yaitu:

1) Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan
dengan adanya perpindahan kepemilikan barang
atau benda (transfer of property). Tingkat
keuntungan barang ditentukan di depan dan
menjadi bagian harga atas barang yang dijual.

a) Pembiayaan Murabahah

Ba’i al-murabahah adalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahanskeuntungan
yang disepakati.*® Bank bertindak sebagai
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli.
Harga jual dan harga beli dari pemasok
ditambah keuntungan (marjin). Kedua belah
pihak harus menyepakati harga jual dan
jangka waktu pembayaran. Harga jual
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika
telah disepakati tidak dapat berubah selama
berlakunya  akad. Dalam  perbankan
murabahah selalu dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan. Dalam transaksi ini,

31 Muhammad Syafei Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta:
Gema Insani, 2001), h. 101.
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b)

c)

barang diserahkan segera setelah akad,
sementara pembayaran dilakukan secara
tanguh atau cicilan.*

Pembiayaan Salam

Salam adalah jual beli di mana barang
yang diperjualbelikan belum ada. Oleh karena
itu, barang diserahkan secara tangguh
sementara pembayaran dilakukan tunai.
Umumnya transaksi ini diterapkan dalam
pembiayaan barang yang belum ada seperti
pembelian komoditi pertanian oleh bank
untuk kemudian dijual kembali secara tunai
atau secara cicilan. Ketentuan umum
pembiayaan salam adalah sebagai berikut :*
Pertama, pembelian hasil produksi harus
diketahui spesifikasinya secara jelas seperti
jenis, macam,ukuruan, mutu dan jumlahnya.
Kedua, apabila hasil produksi yang diterima
cacat satau tidak..sesuai dengan akad ‘maka
nasabah’ (produsen) harus bertanggungjawab
dengan cara antara lain mengembalikan‘dana
yang diterimanya atau mengganti-barang yang
sesuai dengan -pesanan..ketiga, mengingat
bank tidak menjadikan barang yang dibeli
atau  dipesannya  sebagai  persediaan
(inventory), maka dimungkinkan bagi bank
untuk melakukan akad salam kepada pihak
ketiga (pembeli kedua), seperti BULOG,
pedagang pasar induk atau rekanan.

Pembiayaan Istishna

Produk ishtishna meyerupai produk
salam, tapi dalam ishtishna pembayaranya

32 adiwarman A. Karim, Bank Islam ...., h. 108.

% bid.
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dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa
kali (termin) pembayaran. Skema ishtishna
dalam bank syariah umumnya diaplikasikan
pada  pembiayaan = manufaktur  dan
konstruksi. Ketentuan umum pembiayaan
istishna adalah spesifikasi barang harus jelas
seperti jenis, macam ukuran, mutu dan
jumlahnya. Harga jual yang disepakati
dicantumkan dalam akad ishtishna dan tidak
boleh selama berlakunya akad. Jika terjadi
perubahan dari kriteria pesanan dan terjadi
perubaham harga setelah akad
ditandatangani, seluruh biaya tambahan
tetap ditanggung nasabah.*

Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ljarah)

Transaksi  ijarah  dilandasi adanya
perpindahan manfaat. Jadi pada dasarnya
prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual
beli, tapi perbedaanya terletak pada objek
transaksinya. " Bila pada jual beli fobjek
transaksinya adalah barang pada fijarah
objek transaksinya adalah-jasa:

Pembiayaan denganiPrinsip Bagi Hasil

Produk  pembiayaan  syariah  yang
didasarkan prinsip bagi hasil adalah sebagai
berikut :

(1) Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu di mana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana (atau
amal/ expertise) dengan kesepakatan

% bid., h. 100-101.
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)

bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.*® Menurut bahasa syirkah
berarti campur atau percampuran.
Sedangkan menurut  Sayyid  Sabiq,
syirkah adalah akad antara dua orang
yang berserikat pada pokok harta dan
keuntungan.®

Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah  berasal dari kata
adhdharby fl ardhi yaitu bepergian untuk
urusan dagang. Disebut juga giradh yang
berasal dari kata algardhu yang berarti
potongan, karena pemilik memotong
sebagian hartanya untuk diperdagangkan
dan memperoleh sebagian keuntungan.®’
Secara teknis al mudharabah adalah akad
kerja sama usaha antara dua pihak di
mana pihak« pertama (shahibul / mal)
menyediakan ‘seluruh modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola.

Keuntungan.usaha secara mudharabah
dibagi  menurutsekesepakatan  yang
dituangkan dalam kontrak. Sedangkan,
apabila rugi ditanggung oleh pemilik
modal selama kerugian itu bukan akibat
kelalaian si pengelola. Secara umum
mudharabah terbagi menjadi dua jenis:
mudharabah muthlagah, dan
mudharabah mugayyadabh.

B M. Syafei Antonio, Bank Syariah ...., h. 90.
% Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Aspek Hukum

Keluarga dan Bisnis (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan, 2015), h. 191.

Salemba Empat, 2013), h. 128.

" Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta:
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c. Produk Jasa

Selain menjalankan fungsinya sebagai
intermediaries (penghubung) antara pihak yang
membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang
kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat pula
melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada
nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau
keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain
berupa:®

1) Jual Beli Valuta Asing (Sharf)

Pada prinsipnya jual beli valuta asing
sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata
uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya
harus dilakukan pada waktu yang sama (spot).
Bank mengambil keuntungan dari jual beli
valuta asing ini.

2) Sewa (ljarah)

Jenis_ kegiatan ijarah ini. antara lain
penyewaan | Kotak simpanan (safe deposite
box) dan jasa tata laksana administrasi
dokumen (custodian). -Bank™ mendapat
imbalan sewa dari jasa.tersebut.

3) Impor Syariah'(Letter of Credit (L/C))

Letter of Credit (L/C) Impor Syariah
adalah surat pernyataan akan membayar
kepada pengekspor (beneficiary) yang
diterbitkan oleh bank (issuing bank) atas
permintaan importer dengan pemenuhan
persyaratan tertentu (Uniform Customs And
Practice For Documentary Credits atau
UCP). Akad yang digunakan adalah akad
wakalah bil ujrah dan kafalah.

3 Andri Soemitra, Bank dan ..., h. 88.
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4)

5)

6)

Bank Garansi Syariah

Bank garansi adalah jaminan yang
diberikan oleh bank kepada pihak Kketiga
penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban
tertentu nasabah bank selaku pihak yang
dijamin kepada pihak ketiga dimaksud.*
Akad yang digunakan adalah akad kafalah
merupakan jaminan yang diberikan oleh
penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung.*

Gadai (Rahn)
Ar rahn adalah menahan salah satu harta

milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya.
Qardh (Soft and Benevolent Loan)

Al gardh adalah pemberian harta kepada
orangglain yang.dapat ditagih atau diminta

kembali' atau dengan kata lain meminjamkan
tanpa mengharapkan imbalan.

Fungsi-Bank Syariah

Dalam:. beberapa literatur perbankan syariah,

bank syariah dengan "skema transaksi yang
dimiliki dalam skema non-riba memiliki
setidaknya empat fungsi yaitu:

a. Fungsi Manajer Investasi

Fungsi ini dapat dilihat pada segi
penghimpunan dana oleh bank syariah
khususnya dana mudharabah. Dengan
fungsi ini, bank syariah bertindak sebagai
manajer investasi dari pemilik dana,

% bid., h. 89.

0 Muhammad Syafei Antonio, Bank Syariah, h. 123-131.
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dalam hal ini dana tersebut harus dapat
disalurkan pada penyaluran  yang
produktif, sehingga dana yang dihimpun
dapat menghasilkan keuntungan yang di
bagi hasilkan antara bank syariah dengan
pemilik dana.

Fungsi investor

Dalam penyaluran dana bank syariah
berfungsi  sebagai investor. Sebagai
investor, penanaman dana yang dilakukan
oleh bank syariah harus dilakukan pada
sektor yang produktif dengan resiko yang
minim dan tidak melanggar ketentuan
syariah. Selain itu, dalam penginvestasian
dana bank syariah harus menggunakan
alat investasi yang sesuai dengan syariah
yang meliputi akad jual beli, akad
investasi, akad lainnya yang dibolehkan
oleh syariah.

Fungsi Sosial

Merupakan sesuatu yang.melekat pada
bank syariah -setidaknya ada dua
instrument..yang digunakan oleh bank
syariah setidaknya ada fungsi sosialnyha
yaitu instrument zakat, shadagah, wakaf
dan instrument gardhul hasan.

Fungsi Jasa Keuangan

Fungsi ini tidaklah berbeda dengan
bank konvensional, seperti memberikan
layanan  kliring,  transfer, inkaso,
pembayaran gaji, letter of credit, letter of
guarante, dan lain sebagainya. Akan
tetapi, dalam hal mekanisme
mendapatkan keuntungan dari transaksi
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tersebut bank syariah tetap harus
menggunakan skema yang sesuai dengan
prinsip syariah.**

C. Efisiensi
1. Pengertian Efisiensi

Berger dan Mester (1997) menyatakan bahwa efisiensi
bagi industri perbankan merupakan penggambaran
keseluruhan sebagian besar variabel penting untuk
mencapai  kinerja  keuangan yang sehat dan
berkesinambungan. Sedangkan, Wheelock dan Wilson
(2001) mencatat bahwa efisiensi adalah ukuran penting
dari kondisi operasional bank dan menggambarkan salah
satu indikator kesuksesan bank secara individual setelah
dibandingkan dengan seluruh industri perbankan.

Ditinjau dari teori ekonomi ada dua macam pengertian
efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi.
Efisiensi  ekonemi _mempunyai sudut = pandang
makroekonomi, /sedangkan efisiensi teknis mempunyai
sudut pandang mikroekonomi. Pengukuran efisiensi.teknis
cenderung terbatas pada hubungan teknis dan-operasional
dalam proses._konversi input menjadi,output. Sedangkan
dalam efisiensi. ekonomi, harga tidak dapat dianggap
sudah ditentukan (given), karena harga dapat dipengaruhi
oleh kebijakan makro.** Menurut Farrell (1957), efisiensi
dari perusahaan terdiri dari dua komponen, yaitu efisiensi
teknis dan efisiensi  alokatif.  Efisiensi  teknis
mencerminkan kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan output dengan sejumlah input yang
tersedia. Sedangkan efisiensi alokatif mencerminkan

1 Rizal Yahya, et. al. Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik
Kontemporer (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 55-56.

* Ricky Virona Martono, Analisis Produktivitas Dan Efisiensi (Jakarta :
Gramedia Pustaka Umum, 2009), h. 2.
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kemampuan  perusahaan  dalam  mengoptimalkan
penggunaan input-nya, dengan struktur harga dan
teknologi produksinya.

Kedua ukuran ini yang kemudian dikombinasikan
menjadi efisiensi ekonomi (economic efficiency). Suatu
perusahaan dapat dikatakan efisien secara ekonomi jika
perusahaan tersebut dapat meminimalkan biaya produksi
untuk menghasilkan output tertentu dengan suatu tingkat
teknologi yang umumnya digunakan serta harga pasar
yang berlaku.*® Efisiensi merupakan salah satu parameter
kinerja yang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi.
Kemampuan menghasilkan output yang maksimal dengan
input yang ada, adalah merupakan ukuran kinerja yang
diharapkan.*! Definisi umum efisiensi merupakan
perbandingan antara keluaran (output) dan masukan
(input), sehingga dapat mengetahui perbandingan antara
besaran dan jumlah yang dikeluarkan berdasarkan input
yang dipergunakan.*

Efisiensi sering diartikan bagaimana suatu perusahaan
dapat berproduksi dengan biaya serendah mungKin, tetapi
tidak sekedar.itu efisiensi juga-menyangkut pengelolaan
hubunganme.input. dan _output “wyaitu  bagaimana
mengalokasikan faktor-faktor produksi yang tersedia
secara optimal untuk dapat menghasilkan output yang
maksimal. Suatu perusahaan dikatakan memiliki tingkat
efisiensi yang lebih tinggi jika dengan jumlah input
tertentu dapat menghasilkan jumlah output yang lebih
banyak atau pada jumlah output tertentu bisa

43 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Current Issues, ...., h. 11.

* Rafika Rahmawati,”Perbandingan Efisiensi Biaya Bank Umum Syariah di
Indonesia Sebelum dan Sesudah Spin-Off (Dengan Pendekatan Parametrik)”. Jurnal
Hukum Islam dan Perbankan Syariah, VVol. 7 No. 2 (2016), h. 71.

% NA Rumiasih dan Imam Haroki Enayatullah, “Analisis Efisiensi Bank
Syariah Mandiri Tahun 2010-2018 Dengan Pendekatan Stochastic Frontier Approach
(SFA)”. Jurnal llmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol. 13 No. 2 (2018), h. 3.
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menggunakan input lebih sedikit. Efisiensi merupakan
indikator penting dalam mengukur kinerja keseluruhan
dari aktivitas suatu perusahaan.*®

Alasan efisiensi pada bank menjadi penting pertama,
untuk mengetahui struktur biaya operasional mereka agar
dapat menggali sumber daya yang ada secara lebih efektif
dan efisien dalam menjalankan peran sebagai lembaga
intermediasi. Kedua, dunia perbankan saat ini dihadapkan
pada kompetisi yang betambah ketat. Pengaruh era
globalisasi dan abad informasi berdampak pada
meningkatnya semangat deregulasi dan anti proteksi.
Bank yang kegiatan usahanya tidak efisien akan
mengakibatkan  ketidakmampuan  bersaing  dalam
mengerahkan  dana  masyarakat maupun  dalam
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkan sebagai modal usaha.*’

2. Efisiensi Perbankan

Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara
keluaran (output) dengan masukan (input), atau jumlah
yang dihasilkan /dari satu input yang dipergunakan. Suatu
perusahaan dapat  dikatakan efisien apabila
mempergunakan. jumlah unit .input yang lebih sedikit
dibandingkanmjumlah- unit inputmyangs.digunakan oleh
perusahaan lain"dengan menghasilkan jumlah output yang
sama atau menggunakan jumlah unit input yang sama,
tetapi dapat menghasilkan jumlah output yang lebih
besar.*®

Perbankan sebagai salah satu cara mengukur kinerja
keuangan yang berkembang pesat di Indonesia dituntut

% Zaenal Abidin dan Endri, “Kinerja Efisiensi Teknis Bank Pembangunan
Daerah: Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)”. Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan, Vol. 11 No. 1 (2009). h. 21.

47 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Current Issues ...., h. 10.

48 Deby Oktavia Mentari Putri, “Analisis Efisiensi Bank Umum
Konvensional Di Indonesia Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)”.
Jurnal Manajemen Bisnis Indonesia (JMBI), Vol .7 No. 1 (2018), h. 18.
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untuk memiliki kinerja yang baik. Salah satu cara untuk
mengukur Kinerja perbankan adalah efisiensi yang dapat
dilihat dari penggunaan input dan output yang digunakan
untuk operasionalisasi bank.* Output merupakan hasil
yang diharapkan dari pengolahan input, sedangkan input
merupakan sumber daya yang digunakan dalam sebuah
proses.

Input terdiri dari 5M. yaitu sebagai berikut :*

a. Man (tenaga kerja), yang mencakup jumlah, tingkat
kemampuan. Minat, kemauan dan sikap kerja.

b. Material, terdiri atas bahan mentah atau bahan baku.

C. Machine, terdiri dari peralatan, mesin, teknologi,
komputer.

d. Money, yaitu dana atau modal.
e. Method, yaitu cara kerja untuk mengerjakan proses.

Salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja
perbankan adalah efisiensi, dalam menjalankan ‘Kegiatan
operasionalnya. ' \Efisiensi. . dalam dunia perbankan
merupakan poin utama dalam mewujudkan suatu kinerja
keuangan yang sehat dan_berkelanjutan. Efisiensi
perbankan dapat diartikan Sebagai bentuk perilaku
perbankandalam mengelola input untuk mengejar output
yang diharapkan.®® Kajian mengenai efisiensi perbankan
ini penting unuk dilakukan mengingat tingginya
persaingan yang ada pada industri perbankan syariah dan
untuk mengetahui bagaimana efisiensi kinerja BUS,

4 Mumu Daman Huri, Indah Susilowati, “Pengukuran Efisiensi Relatif
Emiten Perbankan Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA)”. Jurnal
Dinamika Pembangunan, Vol. 1 No. 2 (2004), h. 97.

* Ricky Virona Martono, Analisis Produktivitas dan Efisiensi, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2019), h. 1-2.

! Multazam Mansyur Addury, “Efficiency And Performance Of Sharia
Banking In Indonesia,”. Jurnal Of Economics And Development Studies, Vol. 2 No. 2
(2019), h. 115.



khusunya bank umum syariah devisa dan bank umum
syariah non devisa di Indonesia.

3. Pengukuran Efisiensi

Dalam melakukan pengukuran efisiensi terdapat tiga
pendekatan yang dapat digunakan, yakni:

1. Pendekatan Rasio
2. Pendekatan Regresi
3. Pendekatan Frontier

Pendekatan Rasio dalam pengukuran efisiensi adalah
dengan cara  melakukan  perhitungan  dengan
membandingkan rasio input dan output yang digunakan
suatu perusahaan yang dalam pembahasan ini adalah
bank. Pendekatan rasio tersebut memiliki kelebihan
karena mudah dipraktikan dan berdasarkan riwayatnya,
metode rasio mampu mengahasilkan efisiensi yang tinggi
apabila dapat memproduksi -jumlah output yang
seminimal  mungkin.®> Namun kelemahan dari
pendekatan ini munculgapabila jumlah dar bahan=bahan
input terlalu banyak dan dibandingkan dengan output
yang banyak pula. Sehingga menimbulkan kerumitan
dalam perhitungannya, hal ini _juga mengakibatkan hasil
perhitunganwyang banyak dan menghasiltkan asumsi yang
tidak tegas pula.“Apabila dibuat persamaan, maka dapat
dihasilkan persamaan sebagai berikut:

Efisiensi = Output/Input

Pendekatan Regresi, merupakan pendekatan yang
digunakan dalam mengukur efisiensi menggunakan
sebuah model dari tingkat output tertentu yang
merupakan sebuah fungsi dari tingkat input tertentu, atau
secara sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut :

52 Srj Wahyuni, Perbankan Syariah ..., h. 171.
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Y =£(X1,X2,.......... Xn)
Y = Output
X = Input™

Hasil dari pendekatan regresi merupakan sebuah
hubungan yang dapat digunakan oleh Unit Kegiatan
Ekonomi dengan melakukan produksi tingkat output
dengan disejajarkan pada tingkat input tertentu. UKE
akan mampu menilai sebuah efisiensi telah tercapai
apabila jumlah output yang dihasilkan lebih banyak
dibandingkan jumlah output hasil estimasi. Namun, sama
halnya dengan pendekatan rasio, ternyata pendekatan
regresi juga tidak mampu mengatasi kondisi-kondisi
dengan jumlah output yang banyak, mengingat dalam
fungsi hanya terdapat satu indikator output yang dapat
ditampung dalam sebuah persamaan regresi. Akibat yang
muncul apabila dipaksa melakukan penggabungan atas
beberapa output dalam satu indikator maka hasil menjadi
tidak rinci lagi.

Oleh karenanya analisis regresi hanya memungkinkan
untuk satu jenis-output (variabel dependen).

Pendekatan Frontier, pendekatan-frontier dalam
mengukur_efisiensi  dibedakan..menjadi dua, yakni
pendekatan-frontier parametrik dan pendekatan frontier
non parametrik. Pendekatan frontier  parametrik
merupakan sebuah pendekatan dengan melakukan
pengukuran dengan tes statistik parametrik.>  Tes
statistik parametrik sendiri merupakan suatu tes yang
modelnya menetapkan adanya syarat-syarat tertentu
tentang parameter populasi yang merupakn sumber
penelitiannya. Contoh dari  pendekatan frontier
parametrik yakni metode Stochastic Frontier Approach

%3 1bid., h. 172.
% bid., h. 173.



(SFA), Thick Frontier Approach (TFA) dan Distribution
Free Approach (DFA).

Pendekatan frontier non parametrik diukur dengan tes
statistik non parametrik yaitu tes yang modelnya tidak
menetapkan syarat-syarat mengenai parameter populasi
yang merupakan induk sampel penelitiannya. Metode
dalam  frontier non parametrik yakni dengan
menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA).>® Menurut Bauer et al. (1998), beberapa tahun
terakhir ini perhitungan kinerja lembaga keuangan lebih
difokuskan kepada frontier efficiency atau x-efficiency,
yang mengukur penyimpangan dari lembaga keuangan
berdasarkan “best practice” atau berlaku umum pada
frontier efisiensinya.

Jadi, efisiensi frontier dari suatu lembaga keuangan
diukur melalui bagaimana kinerja lembaga keuangan
tersebut relatif terhadap perkiraan Kkinerja lembaga
keuangan “terbaik” dari industri tersebut, dengan catatan
semua lembaga keungan tersebut menghadapi kondisi

pasar yang sama.’’ [Dalam menghitung efisiensi
suatu lembaga keuangan baik menggunakan pendekatan
parametrik dan nonparametrik dapat dilakukan dengan
memperhatikan aktivitasnya.

Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk
menentukan atau mendefinisikan variabel input-output
dari suatu lembaga keuangan, yaitu:

a. Pendekatan Aset (the asset approach), yang
dimaksudkan dengan pendekatan asset di sini adalah
suatu pendekatan yang menunjukkan bahwa suatu
bank, tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan
yang memberikan produk berupa kredit pinjaman

% |bid., h. 174.
%6 Nurul Huda, Current Issues ..., h. 11.
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(loans), namun bank itu sendiri juga memiliki hasil
lain atau output yang berbentuk asset-asset bank.

b. Pendekatan Produksi (the production approach),
dalam hal ini bank sebagai lembaga keuangan yang
berperan sebagai produsen dari akun deposito (deposit
account) dan kredit pinjaman (credit account). Dan
menentukan bahwa output dari bank misalnya adalah
tenaga kerja, pengeluaran modal pada asset-asset tetap
(fixed asset) dan lain-lain.

c. Pendekatan  Intermediasi  (the  intermediation
approach), dalam pendekatan ini suatu bank dianggap
sebagai lembaga keuangan yang berperan sebagai
intermediator, yaitu merubah dan mentransfer aset-
aset finansial dari unit-unit surplus menjadi unit-unit
defisit. Dalam hal ini input-input institusional seperti
biaya tenaga kerja, modal dan pembiayaan bunga pada
deposit, lalu dengan output yang diukur dalam bentuk
kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial
(finansial ginvesment)s. Akhirnya pendekatan ini
melihat fungsi ' primer . sebuah institusi finansial
sebagai pencipta kredit pinjaman (loans).”’

Konsekuensi adanya--tiga pendekatan dalam
pengukuran efisiensi banksadalah perbedaan dalam
menentukan hubungan input dan output.

Dimana yang paling berpengaruh dalam hal
penentuan input dan output antara pendekatan
produksi dan pendekatan intermediasi adalah dalam
memperlakukan simpanan.

Dalam pendekatan produksi, simpanan
diperlakukan sebagai output, karena simpanan
merupakan jasa yang dihasilkan (diproduksi) melalui
kegiatan bank. Sedangkan dalam pendekatan
intermediasi simpanan ditempatkan sebagai input,

57 Sri Wahyuni, Perbankan Syariah ...., h. 175-176.



karena simpanan yang dihimpun bank akan
mentransformasikannya ke dalam berbagai bentuk
asset yang menghasilkan, terutama pinjaman yang
diberikan.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan intermediasi. Pendekatan ini
digunakan karena mempertimbangkan fungsi Bank
sebagai financial intermediation yang menghimpun
dana lalu menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan.
Berger dan Humphrey (1997) dalam Muharram dan
Purvitasari (2007) menyatakan bahwa pendekatan
intermediasi merupakan pendekatan yang tepat untuk
mengevaluasi kinerja lembaga keuangan secara umum
karena karakteristik lembaga keuangan sebagai
financial intermediation.*®

4. Efisiensi Bank Syariah dalam Pandangan Islam

Dalam perspektif ekonomi islam, efisiensi merupakan
hal yang sangat krusial. Syariat Islam tidak hanya tertuju
pada pengaturan . cara. beribadah saja, /‘tetapi
memperhatikan ‘untuk ‘memberi. acuan dalam kegiatan
sehari-hari_ termasuk dalam kegiatan ekonomii Pada
masyarakat umum efisiensi sering. diartikan bagaimana
suatu perusahaan dapat. berproduksiw. dengan biaya
serendah mungkin, tetapi tidak sekedar itu efisiensi juga
menyangkut pengelolaan hubungan antara masukan
(input) dan keluaran (output) yakni  bagaimana
mengalokasikan faktor-faktor produksi yang tersedia
secara optimal untuk dapat mengahasilkan output yang
maksimal. Konsep tersebut dirangkum dalam ekonomii
syariah atau ekonomi islam yang mengatur individu
bermuamalah. Perhatian islam terhadap perilaku efisien
sangat ditekankan oleh Allah subhanahu wata’ala

58 Harjum Muharam, Rizki Pusvitasari, Analisis Perbandingan ...., h. 88-89.
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sebagaimana yang terkandung dalam surat Al-An’am ayat
141 :

J;Jj;"“)wf&)w)ww Lasl G 7\“ 3@
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya).

Makanlah dari buahnya.(yang bermacam-macam itu)
bila dia berbuah; dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah - kamu berlebih-lebihan.Sesungguhnya allah
tidakemenyukai orang yang_berlebih-/ebihan.” (QS Al-
An’am: : 147)

Ayat tersebut menggambarkan betapa banyak nikmat
yang telah Allah SWT berikan berupa tanaman
perkebunan yang dapat menghasilkan kemakmuran suatu
negeri. Buah-buahan ketika dikelola dengan baik maka
akan menjadi komoditas perdagangan antar negara yang
menghasilkan devisa bagi negara.

Implementasi ayat tersebut pada perusahaan atau
lembaga keuangan dapat diukur dengan melihat tingkat
efisiensinya dalam menentukan input yang ada untuk
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mengahasilkan tingkat output maksimum tanpa adanya
penghamburan sumber daya (input) yang dimiliki.

Allah SWT memerintahkan kita untuk mengeluarkan
zakat dari hasil perkebunannya itu dan tidak melakukan
tindakan pemborosan dalam menikmati hasil panennya,
karena Allah SWT tidak menyukai sifat pemborosan yang
menghambur-hamburkan sesuatu secara berlebihan tanpa
memiliki kepekaan sosial terhadap sesama umat manusia.
Kata “israfun” secara bahasa berarti “salah”.

Adapun secara terminologi versi Asbagh ibn al-Faraj
mengandung artian yakni janganlah mengambil sesuatu
selain haknya kemudian meletakkan pada yang tidak
berhak menerimanya.

Adapun versi lyas ibn Muawiyah yaitu segala sesuatu
yang melanggar aturan atau perintah Allah SWT adalah
berlebihan. Pendapat tersebut didasari pada sabda
rasulullah yang artinya “Orang yang berlebihan dalam
shadagah adalah seperti orang yang melarang zakat
itu”.(HR. Abu Daud).

Berdasarkankonsep" diatas, maka konsep efisiensi
dalam perpektif  Islam yaitu merujuk pada  proses
pengelolaan+" antara pendapatan - dan pengeluaran.
Sedangkandalam.._perbankansSyariahkonsep efisiensi
merupakan proses manajemen bank untuk mengelola
pengeluaran dan pendapatan dari pos-pos yang ada
dengan cara yang tepat.

Seperti halnya dalam penerapan teori value for money,
manfaat yang dikehendaki dalam pelaksanaan value for
money yaitu: ekonomis (hemat, cermat) dalam pengadaan
dan alokasi sumber daya, efisien dalam arti bahwa
penggunaan dan pengorbanannya diminimalkan dan
hasilnya  dimaksimalkan  (berdaya guna) dalam

% Syamsul Hilal, “Tafsir Ayat-dyar Ekonomi”. (Bandar Lampung : Pustaka
Media, 2018), h. 68.
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penggunaan sumber daya, dan efektif (berhasil guna)
dalam arti pencapaian tujuan dan sasaran.

Dari berbagai manfaat yang disebutkan diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan value for money
dalam pengukuran kinerja keuangan suatu organisasi
sangat membantu dalam meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dengan tepat dan sesuai sasaran sehingga
terciptanya mutu pelayanan yang baik dalam penggunaan
sumber daya yang ekonomis dan efisien.

Al-Quran menjelaskan dalam suatu ayat tentang
perilaku manusia sehari-hari terkait dengan efisiensi, yaitu
bagaimana seharusnya umat manusia mengelola dananya
secara efektif dan efisien, sebagaimana dalam firman
Allah QS. Al-lsra : 27

Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yangspemboros itu adalah
saudara Syaitan- dan ‘syaitan ity sangat ingkar kepada
tuhannya.” (Q.S. Al- Isra: 27)

Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah SWT melarang
kita untuk tidak kikir dan juga boros. Larangan ini
bertujuan agar kaum muslimin mengatur
pembelanjaannya dengan perhitungan yang secermat-
cermatnya agar apa yang dibelanjakan sesuai dan tepat
dengan keperluannya. Tidak mengeluarkan atau
melakukan sesuatu yang tidak tepat sasaran, yang justru
menghambur-hamburkan segala sesuatuanya tanpa ada
manfaat atau tidak sesuai dengan tujuannya.



Oleh karena itu, sebagai financial intermediary, bank
syariah harus dapat mengelola atau mengatur posisi dana
yang diterima dari aktifitas funding untuk disalurkan
kepada aktifitas financing dengan harapan bank yang
bersangkutan dapat mencapai efisiensi.

D. Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Secara umum terdapat berbagai definisi tentang kinerja.
Menurut Dr.H. Bahrul Kirom (2015) kinerja merupakan
suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian
atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi
pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar
biaya-biaya masa lalu atau diproyeksikan, dengan dasar
efisiensi,  pertanggungjawabban  atau  akuntabilitas
manajemen dan macam sebagainya.

Menurut Amstrong dan Baron Wibowo (2010) kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai -hubungan
kuat dengan tujuan strarategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.
Kinerja-menurut Mahsun et al (2013) adalah®gambaran
mengenai.tingkat pencapaian pelaksanaan mengenai suatu
kegiatan, program, kebijakan -dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam
strategic planning suatu organisasi. Istilah kinerja sering
digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja
bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan
atau target-target tetentu yang hendak dicapai. Tanpa ada
tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak
mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya.
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Beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kkinerja adalah suatu tingkat dalam pencapaian,
pelaksanaan kegiatan program untuk mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi atau perusahaan tersebut.
Kemudian untuk dapat menjamin suatu organisasi atau
perusahaan berjalan dengan baik, maka suatu organisasi
atau perusahaan perlu mengadakan evaluasi. Evaluasi
tersebut dapat dilakukan dengan cara mengukur
kinerjanya, sehingga aktivitas organisasi dapat dipantau
secara periodik. Pengukuran kinerja merupakan salah satu
faktor yang penting dalam menjamin keberhasilan strategi
organisasi. Pengukuran Kkinerja dapat diartikan sebagai
penilaian bagaimana hasil ekonomi dari kegiatan industri
memberikan kontribusi terbaik guna mencapai tujuan.

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa pengukuran
kinerja adalah seberapa baik hasil yang dicapai oleh
perusahaan dalam mencapai tujuan perekonomian, dimana
tujuan perekonomian adalah untuk memaksimumkan
kesejahteraan ekonomi. Terdapat dua bentuk Kinerjasyaitu
kinerja operasional - dan kinerja keuangan,  kinerja
operasional {ebih™ menekankan kepada pihak internal
perusahaan seperti kinerja cabang atau divisi-yang di ukur
dengan -menggunakan kecepatan dan kedisiplinan.
Sedangkan_ Kinerja keuangan dapat™diartikan sebagai
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode
tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dananya yang biasanya di ukur menggunakan
rasio-rasio keuangan.

Selain itu kinerja keuangan juga dapat diatikan sebagai
suatu prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Sama seperti
perbankan lainnya perbankan syariah juga harus diketahui
kinerjanya. Kinerja merupakan salah satu faktor penting
yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi perbankan
syariah dalam mencapai tujuannya, karena Kkinerja
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keuangan bank mencerminkan kemampuan operasional
bank.

. Kinerja Perbankan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl, 1999): 31.6)
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan
mengevaluasi  laporan  keuangan. Informasi  posisi
keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi
keuangan dan kinerja di masa depan dan hal-hal lain yang
langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran
deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh
tempo. Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari
kinerja bank secara keseluruhan. Secara keseluruhan
kinerja (performance) bank merupakan gambaran prestasi
yang dicapai bank dalam operasionalnya, meliputi aspek
keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana,
teknologi maupun sumber daya manusia. Dengan demikian
kinerja bank merupakan kondisi keuangan bank pada satu
periode tertentu, dimana posisi keuangan bank dan kinerja
keuangan dimasa lalu seringkali digunakan sebagai alat
untuk-memprediksi posisi keuangan dan kinerja*bank yang
dapat dinilai,dengan pendekatan analisis rasio keuangan
yang di laporkan.

Kinerja perbankan yang rendah akan menyebabkan
sektor produktif kekurangan dana sehingga akan
menghambat  produksi yang dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kinerja
pebankan salah satunya dapat diukur melalui efisiensi.
inefisiensi perbankan merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan rendahnya kinerja perbankan. Efisiensi dan
kesehatan perbankan dipandang sebagai sebuah keharusan.
Hal tersebut ditujukan untuk menciptakan stabilitas sisem
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keuangan.®® Menurut Amin (1996) kinerja adalah hasil
nyata yang dicapai, terkadang dipergunakannya untuk
menunjukkan dicapainya hasil yang positif. Kinerja bank
dapat diketahui melalui penilaian tentang tingkat kesehatan
bank, yang standarnya telah ditentukan oleh Bank
Indonesia.  Kinerja ~ menunjukkan  sesuatu  yang
berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan.
Kekuatan tersebut dipahami agar dapat dimanfaatkan dan
kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan
langkah-langkah  perbaikan.  Dengan  mengadakan
perbandingan Kkinerja perusaahaan terhadap standar yang
ditetapkan atau dengan periode-periode sebelumnya maka
akan dapat diketahui apakah suatu perusahaan mencapai
kemajuan atau sebaliknya yaitu mengalami kemunduran.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa indikator
analisa keuangan perbankan syariah yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja keuangan antara lain:

a. Total Asset

Aset adalah barta preduktif yang dikelola perusahaan
yang terdiri dari utang dan modal. Menurut Yulianti
(2007) dalam jurnal Hesti Kustanti (2016) terdapat
pengaruh-positif dan signifikan antara variabel aset
denganwpembiayaan yang.diberikan. Semakin tinggi
nilai aset bank, maka semakin tinggi kemampuan bank
memperbaiki struktur modal yang cukup untuk
menjamin risiko dari penempatan aset-aset produktif,
dan salah satunya adalah pemberian kredit atau
pembiayaan dengan tujuan untuk menghasilkan
keuntungan atau laba dari kegiatan investasinya
tersebut. Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
total aset berpengaruh positif terhadap total pembiayaan
bank syariah.

*OAlfin Apriyana, Hermanto Siregar, dan Heni Hasanah, “Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Efisiensi Biaya Perbankan di Kawasan ASEAN-5”. Jurnal
Manajemen Teknologi, Vol. 14. No. 3, (2015), h. 321.
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b. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang
dihimpun bank dari masyarakat. Dalam bank
konvensional DPK dilakukan dalam bentuk tabungan,
deposito dan giro. Sedangkan penghimpunan Dana
pihak ketiga (DPK) oleh Bank Syariah dilakukan
dengan melihat prinsip yang ditawarkan, yaitu prinsip
wadi’ah dan mudharabah, dana simpanan wadi’ah
diantaranya ada giro dan deposito. Sedangkan untuk
dana investasi non profit sharing  meliputi giro
tabungan dan deposito.®* Menurut Rivai (2007) dalam
jurnal Teuku M. Hagigi (2015) DPK merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pembiayaan. Semakin
besar DPK yang berhasil dihimpun oleh bank syariah,
maka semakin besar pula pembiayaan yang
disalurkannya. Besar kecilnya DPK dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti tahun 2004 keluarnya fatwa MU
mengenai bunga bank haram yang menyebabkan DPK
bank syariah meningkat tajam.

Kegiatan /menghimpun® dan penyaluran dana
merupakan fokus utama kegiatan bank syariah.<Oleh
karena itu, untuk dapat menyalurkan--dana secara
optimalebank harus memiliki_ kemampuan dalam
menghimpun dana pihak? ketiga karena DPK ini
merupakan sumber utama pembiayaan bank syariah.
Salah satu sumber dana yang digunakan untuk
pembiayaan adalah simpanan (DPK). Maka, semakin
besar dana pihak ketiga yang dihimpun, akan semakin
pula volume pembiayaan yang dapat disalurkan. Dari
penjelasan tersebut menunjukkan bahwa dana pihak
ketiga mempunyai peran positif terhadap total
pembiayaan.

61 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 43.
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c. Biaya operasional

Biaya yaitu penurunan manfaat ekonomi selama satu
tahun periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya asset atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan  penurunan  ekuitas yang tidak
menyangkut pembagian kepada penanam modal. Biaya
operasional yaitu kerugian maupun beban yang timbul
dalam pelaksanaan kegiatan operasional perbankan
syariah. Beban yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan
operasional bank syariah meliputi beban usaha, beban
gaji, beban penyusutan dan lainnya. Beban tersebut
biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya asset
seperti kas, persediaan dan asset tetap.

d. Pembiayaan

Pembiayaan yaitu suatu kegiatan pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang- telah direncanakan, baik
dilakukan oleh  perorangan maupun lembaga.
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkanmdana kepada pihak lain selain bank
dengan berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan di dasarkan pada
kepercayaan yang diberikangoleh pemilik dana kepada
pengguna dana.®®*  Pemilik dana memberikan
kepercayaan terhadap peminjam dana bahwa dana
dalam bentuk pembiayaan tersebut akan dikembalikan
sesuai dengan jangka waktu yang telah di tentukan pada
saat akad. Pembiayaan yang diberikan oleh bank
syariah berbeda dengan kredit yang diberikan oleh bank
konvensional. Dalam perbankan syariah return yang
diberikan tidak dalam bentuk bunga melainkan sesuai
dengan akad yang digunakan misalkna akad jual beli
maka return yang diperoleh berbntuk margin sedangkan

®2 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan ...., h. 109.
83 |smail, Perbankan Syariah ..., h. 105.



jika menggunakan akad kerjasama maka return yang
diperoleh dalam bentuk bagi hasil. Dalam UU No. 10
Tahun 1998, “Kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga,
sedangkan “pembiayaan adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain dibiayai untuk mengembangkan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.** Dalam perbankan
syariah tidak mengenal istilah kredit karena perbankan
syariah memiliki skema yang berbeda layaknya
perbankan konvensional dalam kegiatan penyaluran
dananya kepada para nasabah. Dalam kegiatan
penyaluran dana bank syariah menggunakan bentuk
pembiayaan, dimana sifat.pembiayaan bukanlah.utang-
piutang, melainkan investasi yang diberikan oleh bank
syariah. kepada para nasabah dalam menjalankan
usahanya.

E. Kerangka Pemikiran

Efisiensi merupakan salah satu parameter Kkinerja
teoritis yang mendasari seluruh Kkinerja sebuah
perusahaan. Efisiensi dapat diartikan juga sebagai
perbandingan antara output dan
input. Dimana dalam penelitian ini yang berperan
sebagai variabel input diantaranya total asset, dana
pihak ketiga dan biaya operasional sedangkan yang
berperan sebagai variable output adalah total

% bid., h. 106.
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pembiayaan bank syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai efisiensi yang terjadi pada
Bank Syariah devisa dan non devisa periode 2017-
2019. Dan melihat apakah terdapat perbedaan
perbandingan tingkat efisiensi antara Bank Syariah
devisa dan non devisa periode 2017-2019, serta untuk
mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap
efisiensi bank syariah selama periode pengamatan.
Sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang telah dikemukakan penulis
pada bagian sebelumnya, maka dapat dibuat kerangka
pemikiran sebagai berikut:

Variabel Input

}

Total Aset

Variabel Output

Dana Pihak Ketiga

Biaya Operasional

Total Pembiayaan

b

Pengukuran Efisiensi Menggunakan Metode
Stochastic Frontier Approach (SFA) dengan
Pendekatan Intermediasi

Nilai Efisiensi Nilai Efisiensi
Bank Syariah Uji Beda Bank Syariah
Devisa Periode Independent | Non Devisa
2017-2019 Sample t-Test Periode 2017-
2019
Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran dalam Penelitian
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Keterangan :

Kerangka pemikiran pada gambar 2.2 menunjukkan
keterkaitan antara variabel input yaitu total aset (X;), dana
pihak ketiga (X,) dan biaya operasional (X3), dengan variabel
output yaitu total pembiayaan (Y). Pengukuran efisiensi SFA
diolah menggunakan Software Frontier 4.1. Selanjutnya untuk
menguji apakah terdapat perbedaan antara Bank Syariah
devisa dan non devisa, maka digunakan uji beda t parametrik
yaitu independent sample t-test.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah atau submasalah yang diajukan oleh peneliti, yang
dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih
harus di uji kebenarannya. Kerena sifatnya masih sementara,
maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik
yang terkumpul atau penelitian ilmiah.% Terdapat tiga macam
hipotesis dalam penelitian, yakni hipotesis deskriptif;
hipotesis komparatif' dan hipotesis asosiatif. Penelitian ini
menggunakan hipotesis komparatif-karena pada rumusan ini
variabelnya sama tetapi populasi atau sampelnya yang
berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yakni penelitian
dari Yuli Muhayati (2017), Vidia Tutik (2018), dan Lathiefah
Rabbaniyah (2019) memiliki kecenderungan hasil yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nilai efisiensi
antara Bank Syariah Devisa dan Bank Syariah Non Devisa
selama periode pengamatan. Sehingga dapat disusun
hipotesis:

Ho: Tidak ada perbedaan tingkat efisiensi pada Bank Syariah
Devisa dengan Bank Syariah Non Devisa.

8 sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 352.
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Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh Nani
Hartati (2017), Muhammad Haikal Kautsar (2018) dan N.A.
Rumiasih  (2018) memiliki kecenderungan hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai efisiensi antara
Bank Syariah Devisa dengan Bank Syariah Non Devisa
selama periode pengamatan, sehingga hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

H;: Ada perbedaan tingkat efisiensi pada Bank Syariah
Devisa dengan Bank Syariah Non Devisa.

Hipotesis Statistik:
Ho:pl = p2
Hy:pul# p2

Kriteria penolakan H, adalah apabila nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 dan H; diterima yang berarti ada perbedaan perbandingan
tingkat efisiensi pada bank syariah devisa dengan non devisa.
Sedangkan kriteria penolakan H; adalah jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05 dan H, diterima, yang berarti tidak ada
perbedaan tingkat efisiensi pada bank syariah devisa dengan
non devisa. Penyebab terjadinya perbedaan hasil penelitian
diatas diantaranya dapat disebabkan perbedaan penggunaan
variabel input dan output dalam pengukuran efisiensi,
kemudian,periode waktu yang pendek,dalam penelitian serta
terbatasnya jumlah sampel yang di-ambil juga bisa menjadi
salah satu penyebeb terjadinya perbedaan penelitian diatas.
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